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ABSTRAK
Wonosobo dikenal sebagai daerah pegunungan yang menyimpan aset wisata alam yang sudah cukup dikenal wisatawan, baik di dalam dan luar negeri. Keunggulan objek wisata alam tersebut, idealnya masih harus banyak dikembangkan lagi. Terutama, dukungan masyarakat lokal yang menjadi bagian tak terpisahkan dari objek wisata tersebut. Salah satu di antaranya adalah atraksi kesenian tradisonal yang merupakan bagian dari kebutuhan integratif masyarakat setempat. Sebagai kebutuhan integratif, kesenian tradisional bagi masyarakat Wonosobo – yang sebagian besar bermatapencaharian di dunia pertanian – akan tetap dipertahankan sepanjang kesenian tersebut mampu menampung pandangan, aspirasi, dan gagasan mereka. Kebutuhan akan pengembangan pariwisata di wilayah ini akan sejalan, jika didukung dengan pandangan, aspirasi, dan gagasan masyarakat setempat. Dari sinilah perlu ditemukan model-model pengembangan atraksi kesenian tradisional yang ada di wilayah wonosobo, sebagai strategi pemahaman wawasan wisata masyarakat lokal.
Tujuan penelitian ini secara garis besar diarahkan kepada dua hal. Pertama, memberikan wawasan baru tentang strategi dan pengembangan objek wisata alam yang sejalan dengan asset kesenian yang dimiliki masyarakat lokal, baik menyangkut sistem menejemen maupun penanaman kesadaran tentang potensi yang dimiliki kawasan tersebut. Kedua, menerapkan model-model pendekatan partisipatif bagi masyarakat lokal dalam rangka menyusun kebijakan pembangunan daerah, khususnya pengembangan kawasan wisata. 






I.A. Latar Belakang 
KOTA Wonosobo adalah kota pegunungan yang konon berasal dari kata  Bahasa Jawa “wana” (hutan) dan “saba” (didatangi). Artinya, kota itu tumbuh dan berkembang lantaran sejumlah orang (luar) yang datang dan menghuni  hutan pengunungan tersebut. Kota ini merupakan salah satu kabapaten yang termasuk dalam Karesidenan Kedu dan menjadi bagian Propinsi Jawa Tengah yang terletak di lereng beberapa gunung dan pegunungan, seperti Gunung Sindoro, Sumbing, Prahu, Bismo, serta pegunungan Telomoyo, Tampomas, serta Songgoriti. Oleh karena letaknya di pegunungan itulah, maka kesuburan tanahnya amat tinggi. Kesuburan tanah itu sangat berpengaruh terhadap potensi pertanian dan perkebunan di Wonosobo, sehingga  dunia pertanian dan perkebunan merupakan sumber penghasilan penting bagi Wonosobo.
Di sisi lain Kabupaten Wonosobo mempunyai banyak objek wisata, di antaranya Dataran Tinggi Dieng, Telaga Warna, Telaga Pengilon dan Gua Semar, Kawah Sikendang, Tuk Bimolukar, Agro Wisata Tambi, Telaga Menjer dan berbagai objek wisata lainnya. Selain itu, Wonosobo juga kaya akan kesenian tradisiona, sayangnya hanya sekadar ditampilkan pada acara perayaan khusus seperti HUT kemerdekaan RI, perhelatan warga masyarakat sekitarnya, dan jarang dijadikan pendukung asset wisata setempat.
Keunggulan objek wisata alam tersebut, idealnya masih harus banyak dikembangkan lagi. Terutama, dukungan masyarakat lokal yang menjadi bagian tak terpisahkan dari objek wisata tersebut. Salah satu di antaranya adalah atraksi kesenian tradisonal yang merupakan bagian dari kebutuhan integratif masyarakat setempat. Sebagai kebutuhan integratif, kesenian tradisional bagi masyarakat Wonosobo akan tetap dipertahankan sepanjang kesenian tersebut mampu menampung pandangan, aspirasi, dan gagasan mereka. Kebutuhan akan pengembangan pariwisata di wilayah ini akan sejalan, jika didukung dengan pandangan, aspirasi, dan gagasan masyarakat setempat. Dari sinilah perlu ditemukan model-model pengembangan atraksi kesenian tradisional yang ada di wilayah wonosobo, sebagai strategi pemahamanan wawasan wisata masyarakat lokal.

I. B.Tujuan Khusus:
a.	Memperbaiki paradigma berfikir masyarakat lokal tentang pentingnya pariwisata sebagai bentuk konkrit kegiatan yang sejalan dengan tri darma perguruan tinggi terhadap pengabdian masyarakat.
b.	Memberikan wawasan baru tentang strategi dan pengembangan objek wisata alam yang sejalan dengan asset kesenian yang dimiliki masyarakat lokal, baik menyangkut sistem manajemen maupun penanaman kesadaran tentang potensi wisata yang dimiliki kawasan tersebut.
c.	Menerapkan model-model pendekatan partisipatif bagi masyarakat lokal dalam rangka menyusun kebijakan pembangunan daerah, khususnya pengembangan atraksi dan wawasan wisata.

I.C. Urgensi Penelitian
Persaingan global menuntut adanya modernisasi di sektor pariwisata. Hal itu perlu dilakukan agar wisatawan bersedia berkunjung dan merasa kerasan di kota yang dikunjunginya.  Tak terkecuali dengan Kabupaten Wonosobo yang menyimpan objek wisata yang cukup banyak, misalnya Dataran Tinggi Dieng, Telaga Warna, Telaga Pengilon dan Gua Semar, Kawah Sikendang, Tuk Bimolukar, Agro Wisata Tambi, Telaga Menjer dan berbagai objek wisata lainnya. 
Permasalahan muncul ketika pembangunan sektor pariwisata sedikit demi sedikit mengancam eksistensi dan kelestarian budaya (​http:​/​​/​www.wisatamelayu.com​/​culture​/​?a=bW11L29QTS9VenVwRnRCb20%3D=&l=bahasa-melayu​) lokal. Secara perlahan-lahan tetapi pasti masyarakat akan mengadopsi budaya yang lebih modern yang berasal dari luar budayanya sendiri. Sementara ekspresi budaya – seperti kesenian tradisional yang telah menjadi kebutuhan integratif masyrakat lokal – yang sebenarnya dapat dijadikani asset wisata justru terabaikan.  
Hal itu menimbulkan masalah tersendiri. Kebanyakan wisatawan datang ke Wonosobo bukan pertama-tama untuk menikmati suasana modern, melainkan justru untuk mengenal dan menikmati suasana dan kebudayaan lokal.  Maka, jika secara perlahan-lahan kebudayaan lokal tergeser, dapat dipastikan bahwa lama kelamaan Wonosobo akan kehilangan aset untuk ditawarkan pada para wisatawan. Tak ada lagi kekhasan Wonosobo yang dapat dikedepankan untuk menarik wisatawan.
Persoalan tersebut perlu dicari solusinya. Pengembangan pariwisata Wonosobo perlu diarahkan pada pengembangan pariwisata yang berorientasi pada pelestarian budaya. Untuk menciptakan pengembangan pariwisata yang berorientasi pada kelestarian budaya, salah satunya adalah mensinergikan antara objek wisata dengan aset kesenian tradisional yang dimiliki oleh kabupaten setempat. Sebab, sebagaian dari atraksi wisata pada dasarnya dapat melengkapi daya tarik wisata. Dari sinilah dibutuhkan revitalisasi kesenian tradisional sebagai strategi pemahamanan wawasan wisata masyarakat lokal. Di samping itu, revitalisasi tersebut juga merupakan bentuk pengembangan pariwisata yang memperhatikan kelestarian budaya, dapat diyakini bahwa dari waktu ke waktu Wonosobo akan tetap mampu mempertahankan eksistensinya sebagai kota pariwisata. 
	Mengidealkan Wonosobo sebagai kota pariwisata, tentu bukan sesuatu yang berlebihan. Predikat kota pariwisata diberikan pada Wonosobo karena sudah lama kota Wonosobo menjadi daerah tujuan pariwisata baik wisatawan domestik maupun mancanegara. Dataran tinggi Dieng misalnya, merupakan salah satu tujuan wisataT di Jawa Tengah, yang sangat unik. Dieng adalah dataran tinggi yang curam dan terjal tetapi ditanami oleh berbagai macam tanaman dan sayuran. Sejak dahulu kawasan ini dikenal sebagai pusat berbagai macam tanaman dan sayuran. Selain itu, suasana pagi Dieng terasa sangat sejuk dan kita tidak tahu kapan kabut turun yang membuat suasana menjadi lebih mistis.
Eksotika pemandangan kawasan ini sudah tidak diragukan lagi, ada banyak objek landscape yang dapat dinikmati. Misalnya, Telaga Warna  merupakan salah satu telaga yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan. Di sini wisatawan dapat menikmati tiga  macam warna telaga: biru, hijau dan coklat. Selain itu, masih ada telaga yang lain seperti telaga Merdada, Sumurup dan Pengilon.
Selain objek wisata telaga dan pemandangan, wisatawan bisa menikmati objek arsitektur aejarah. Di sini terdapat situs reruntuhan candi purbakala Hindu yang konon dibangun bersamaan dengan zaman dibangunnya Candi Borobudur, sekitar abad ke-8 Masehi. Tempat ini, dulu merupakan pusat penyebaran agama Hindu pertama di Jawa Tengah. Para ahli arkeolog yakin komunitas Hindu didataran tinggi Dieng adalah awal lahirnya Dinasti Syailendra yang pada zamannya membangun candi yang monumental dalam sejarah. Selain reruntuhan candi wisatawan juga dapat menemukan reruntuhan sisa-sisa kerajaan masa lampau. Yang unik, candi-candi di sekitar Dieng ini dinamai tokoh-tokoh pewayangan. Ada empat kelompok candi yakni kelompok Candi Dwarawati dan Parikesit, kelompok Candi Dwarawati Timur, kelompok Candi Setyaki, Ontorejo, Petruk, Nala Gareng, dan Nakula-Sadewa, serta kelompok Candi Arjuna, Semar, Sembodro, Puntadewa, dan Srikandi. Kelompok bangunan candi Dieng ini terletak pada ketinggian 2.000 meter di atas permukaan laut dan ditemukan pada sekitar tahun 1800.
Kawah dataran tinggi Dieng tergolong masih aktif, karena masih mengeluarkan belerang panas dan beberapa ada yang beracun. Jika wisatawan tertarik untuk mengunjungi beberapa kawah yang terdapat di kawasan ini sebaiknya menanyakan kepada penduduk sekitar, kawah mana saja yang cukup aman dikunjungi. Salah satu kawah yang terkenal adalah Kawah Candradimuka, yang dinamai menurut cerita Gatot Kaca dilebur di kawah tersebut. Jalan untuk menuju tempat ini sangatlah menanjak dan jalan yang berliku sangat tajam. 
Di sisi lain Kabupaten Wonosobo juga menyimpan sejumlah kesenian tradisonal yang selama ini menjadi kebutuhan integratif masyarakat setempat. Sebagai kebutuhan integratif, kesenian tradisional bagi masyarakat Wonosobo, akan tetap dipertahankan, sepanjang kesenian tersebut mampu menampung pandangan, aspirasi, dan gagasan mereka. Kebutuhan akan pengembangan pariwisata di wilayah ini akan sejalan, jika didukung dengan pandangan, aspirasi, dan gagasan masyarakat setempat. 
Kabupeten Wonosobo mempunyai sejumlah kesenian di antaranya, kesenian kuda kepang, lengger, angguk, cepetan, bangilon, bundengan, dan kesenian lainnya. Tari kuda kepang adalah kesenian yang dibawakan oleh tujuh penari, seorang penari sebagai pemimpin (plandang) dan enam penari sebagai prajurit pengikut. Tari ini menggambarkan legenda Raden Panji Asmara Bangun yang sedang mencari kekasihnya yang bernama Sekartaji.
Kesenian Lengger merupakan kesenian yang berasal dari kata “le” panggilan untuk anak laki-laki dan “ger” membuat geger atau ramai. Karena memang awalnya tarian lengger dibawakan oleh seorang anak laki-laki yang dirias seperti wanita. Mengawali Tarian Lengger biasanya dimulai dengan: tarian Gameyong (tarian ucapan selamat datang), tarian Sulasih (tarian mengundang roh bidadari), tarian Kinayakan (tarian yang dibawakan dengan perasaan halus), tarian Bribil (menggambarkan rasa terimakasih), tarian Samiran (menggambarkan wanita yang bersolek karena rasa rindu), tarian Rangu-rangu (pada tarian ini biasanya penari kemasukan roh jahat), tari Kebo Giro (tarian ini bersifat ganas dan kasar), tari Kembang Jeruk (menggambarkan penari kemasukan roh mirip kera),  dan diakhiri tarian Gones (tarian ini bersifat lucu).	
Tari Angguk, adalah tarian yang gerakannya yang mengangguk-angguk. Dengan kostum wayang orang dan lagu bernafaskan Islam. Tari Cepetan merupakan tarian dengan wajah para penarinya di corang-coreng (Jawa=cepat-cepot), namun dalam perkembangannya tidak lagi di coreng-coreng tapi hanya dengan menggunakan kain penutup. Lagu yang dibawakan berbahasa Indonesia yang kurang sempurna dan bernafaskan Islami. Tari Bangilon merupakan tarian keprajuritan dengan kacamata hitam bulat sebagai ciri khasnya. Untuk mengiringi tarian mereka bernyanyi bersama-sama yang diambil dari Kitab Barjanji yang disadur sedemikian rupa.
	Bundengan merupakan bentuk kesenian yang sudah sangat langka dan mungkin satu-satunya di Wonosobo atau bahkan di Indonesia, alat yang digunakan adalah sebuah koangan (alat untuk menggembala bebek). Koangan itu yang terbuat dari pelepah bambu (clumpring bahasa Jawa) serta ijuk dan biasa digunakan untuk menyanyi penggembala ternak angsa, kemudian dalam perkembangannya bisa untuk mengiringi berbagai jenis nyanyian pop, dangdut, kasidah dan bahkan bisa mengiringi tarian lengger.
Sedangkan kesenian tadisional lainnya di Kabupaten Wonosobo juga cukup banyak. Ada puluhan kesenian yang sangat layak untuk dinikmati, misalnya Badutan, Bambu Runcing, Bangilun, Bugisan, Cekak Mondol, Dayakan, Dagelan Punokawan, Madyo Pitutur, Panembromo, Pentulan, Srandul, Thek Ethek Kampling, Turonggo Baras dan sejumlah kesenian tradisional yang sudah sangat langka tetapi masih tumbuh berkembang di Wonosobo. 
Bagaimana mensinergikan antara keunggulan objek wisata dengan kekayaan kesenian tradisional yang dimiliki masyarakat lokal tersebut? 
Untuk pertanyaan itu, perlu kiranya ditemukan model-model pengembangan atraksi kesenian tradisional yang ada di wilayah Wonosobo, sebagai strategi pemahamanan wawasan wisata masyarakat lokal. Selain itu, kegiatan tersebut perlu melibatkan dua kelompok sasaran, di antaranya adalah: Kategori pertama, adalah kelompok sasaran yang terlibat langsung terhadap dunia pariwisata, baik menyangkut organisasi yang terlibat dalam bidang perhotelan dan rumah makan atau restoran ( PHRI), organisasi yang bergerak dalam bidang jasa perjalanan (ASITA), maupun dalam bidang atraksi (kesenian) seperti dewan kesenian daerah setempat. Kategori kedua, adalah kelompok sasaran yang nantinya sebagai partisipan pendukung kegiatan, seperti tokoh masyarakat, tokoh agama, relawan wisata, dan LSM, juga perlu melibatkan personel dari instansi (provinsi/kabupaten) seperti Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dan Dinas Pendidikan Nasional, 

I. D. Studi Pustaka
Istilah pariwisata berasal dari bahasa Sansekerta, yang mempunyai dua suku kata yaitu “pari” (berarti seluruh, semua atau penuh) dan “wisata” (berarti perjalanan atau berpergian) (Pambudi, 1998:8).  Sehingga, pariwisata dapat diartikan sebagai sesuatu yang berhubungan dengan perjalanan untuk rekreasi, pelancongan dan tourism (Pendit., 1967:37). Di Indonesia istilah pariwisata, konon untuk pertamakali digunakan oleh mendiang mantan Presiden Soekarno, dalam suatu percakapannya sebagai padanan dari istilah tourism (Soekadijo, 1997:1). 
Terdapat banyak definisi tentang pariwisata, antara lain dikatakan bahwa pariwisata adalah, keseluruhan dari gejala-gejala yang ditimbulkan oleh perjalanan, dan pendiaman orang-orang asing, serta penyediaan tempat tinggal sementara, asalkan pendiaman itu tidak tinggal menetap dan tidak memperoleh penghasilan dari aktivitas yang bersifat sementara (Yoeti, 1983:106). Pariwisata dapat juga diterjemahkan sebagai kegiatan seseorang  yang mengadakan perjalanan untuk kesenangan melancong, karena rasa ingin tahu, dan karena tak punya pekerjaan lain yang lebih baik dikerjakan (Lunberg, 1997:13). 
Dalam laporan masalah dan perspektif pariwisata nasional, dikatakan bahwa pariwisata adalah proses bepergian sementara seseorang atau lebih ketempat lain di luar tempat tinggalnya, untuk berbagai kepentingan lain baik ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama dan kesehatan maupun kepentingan lain yang bersifat sekedar ingin tahu dan menambah pengalaman atau belajar (Dirjen Pariwisata, 1978:40).
Dalam arti luas, pariwisata adalah kegiatan rekreasi diluar domisili untuk melepaskan diri dari aktifitas rutin, atau mencari suasana lain. Sebagai suatu aktifitas, pariwisata telah menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar masyarakat maju dan sebagian kecil masyarakat negara berkembang (Weber., 2006:1). Dengan adanya kegiatan pariwisata, sering muncul penilaian akan menimbulkan ekses-ekses negatif terhadap eksistensi nilai-nilai budaya. Akan tetapi, ada juga yang secara obyektif menilai, justru tidak sedikit kontribusi atau sumbangan pariwisata terhadap pelestarian nilai-nilai budaya. Sebab, dengan adanya pariwisata justru akan menggairahkan perkembangan kebudayaan asli, bahkan dapat juga menghidupkan kembali unsur-unsur kebudayaan yang sudah hampir dilupakan (Soemardjan, 1994:59).  
Dalam penelitian ini fokus penelitian lebih mengarah kepada hubungan resiprositas antara masyarakat lokal dan aktivitas pariwisata. Masyarakat lokal – selain memiliki hak akses pemanfaatan atas sumberdaya alam yang ada disekitar mereka – juga memiliki kesempatan yang baik untuk menangkap peluang dan mengekspresikan dirinya, demi memberi kontribusi berkembangnya pariwisata di daerahnya (Rahardjo, 2004:12). Hal itu, didukung pendapat Cernea dalam  Lindberg K and D E, Hawkins (1995). Diungkapkan, partisipasi lokal memberikan peluang efektif dalam kegiatan pembangunan. Hal ini berarti memberi wewenang atau kekuasaan pada masyarakat sebagai pemeran sosial dan bukan subjek pasif untuk mengelola sumberdaya yang ada sesuai dengan kemampuannya.
	Beberapa kasus yang terjadi di perkampungan tradisional, aktifitas pariwisata seringkali hanya menjadikan masyarakat lokal sebagai hiasan, atau daya tarik yang bersifat eksploitatif. Bahkan yang lebih memprihatinkan lagi, tidak jarang ekploitasi yang dilakukan oleh pihak-pihak luar, sedikitpun tidak memberikan kontribusi positif, baik secara ekonomi maupun sosial (Sophian, 1991:36). 
Dalam kegiatan pariwisata di Indonesia misalnya, masyarakat lokal sering kali dalam kegiatan pariwisatanya tidak mendapatkan atau memiliki porsi kuat, dalam menentukan bahkan mengatur aktivitas tersebut (Kompas, 13 Oktober 2004). Ini terlihat ketika kedatangan wisatawan, biasanya sudah ditangani langsung oleh pemandu wisata yang bukan warga masyarakat setempat.  Demikian juga keterlibatan masyarakat lokal dalam pariwisata juga lazim diabaikan (Kompas, 21 April 2006). 
Contoh menarik yang dilakukan Pemda Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur  ketika mempromosikan perkampungan Suku Osing. Sejak tahun 2002, pemda setempat, ketika mengangkat kawasan tersebut dengan cara memberdayakan masyarakat tradisional setempat. Sayangnya, ketika sampai pada perhitungan pendapatan Pemda lebih dominan, mereka dapat meraup untung secara besar-besaran dalam “menjual” suku Osing sebagai komoditi pariwisata, sementara masyarakat setempat tak mendapatkan keuntungan apa-apa (The Jakarta Post, 10 April 2006).
Masyarakat lokal, terutama penduduk asli yang bermukim di kawasan wisata, menjadi salah satu pemain kunci dalam kegiatan pariwisata, karena sesungguhnya merekalah yang akan menyediakan sebagian besar atraksi sekaligus menentukan kualitas produk wisata (Weber, 2007:23). Hubungan antara wisatawan dengan masyarakat lokal menyebabkan terjadinya proses komodifikasi dan komersialisasi keramahtamahan masyarakat lokal (Pitana, 2004:83).
Ada sebagian pendapat, bahwa pada dasarnya keberadaan antara budaya dan pariwisata, adalah dua fenomena yang saling menguntungkan. Di satu sisi dengan adanya potensi daya tarik budaya maka pariwisata berkembang, apalagi ditunjang dengan pendekatan-pendekatan sosial budaya dalam pengembangan sektor tersebut. Di sisi lain dengan adanya pariwisata, upaya-upaya pelestarian nilai-nilai budaya semakin digiatkan dan berkesinambungan, walaupun ada suatu pandangan negatif bahwa upaya-upaya tersebut berkesan pengeksploitasian secara besar-besaran terhadap pengembangan nilai-nilai budaya itu sendiri (Hutagalung., 2002:18).
Selama ini bila kita berbicara tentang pariwisata, kesan pertama yang akan timbul dalam perspektif budaya adalah tentang pengeksploitasian dan komersialiasasi nilai-nilai budaya demi mengeruk keuntungan yang besar dari sektor pariwisata (Swarsi, 1995:3). Pemikiran tersebut oleh James Spillane digolongkan sebagai coutionary, yaitu yang menganggap bahwa pariwisata menyebabkan berbagai macam konflik (Spillane,1994:28). Pandangan tersebut tidak dapat disalahkan karena pada dasarnya budaya dan pariwisata itu sendiri sering dianggap dua aktifitas yang penuh dengan konflik. Kebudayaan dianggap mewakili kepercayaan bersifat tradisional, sedangkan pariwisata dianggap lebih modern dan dinamis (Adnyana Manuaba, 1999:2).
Ketakutan-ketakutan ini muncul karena menganggap dengan adanya kegiatan pariwisata akan menyebabkan terkontaminasinya nilai-nilai budaya asli suatu bangsa. Pengaruh budaya asing yang dibawa oleh para wisatawan, belum lagi muncul kesan dengan adanya pariwisata akan terbantuk kelompok masyarakat vertikal, yaitu "yang dilayani dan yang melayani" (Nasikun, 1994:31). Di sinilah masalah pariwisata merupakan suatu fenomena kompleks yang multi dimensional, multi approuch (Soemono, 1996:36).
Sesungguhnya, keprihatinan terhadap dampak pariwisata tidaklah hanya berasal dari kalangan industri pariwisata. Sejak awal tahun 1960-an, beberapa antropolog dan sosiolog sudah mulai memperhatikan perubahan-perubahan sosial budaya yang ditimbulkan oleh pariwisata (Picard., 2006:158). Namun baru pada tahun 1974, The Antropological Association menjadikan “pariwisata dan perubahan budaya” sebagai tema pertemuan tahunannya. Tujuannya adalah mendapatkan pengesahan terhadap bidang pariwisata sebagai penelitian antropologis dan menimbulkan penelitian terhadap dampak-dampaknya antara wisatawan dengan masyarakat penerima (Picard., 2006:ibid).  
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa hubungannya antara keterlibatan masyarakat lokal yang mempunyai wawasan wisata dengan kegiatan pariwisata pada dasarnya harus sinergis. Pada awalnya wisatawan dianggap “tamu” dalam pengertian tradisional, yang disambut dengan keramahtamahan tanpa motif ekonomi. Dengan semakin bertambahnya jumlah wisatawan, maka hubungan berubah menjadi resiproritas dalam artian ekonomi. Apabila sampai batas-batas yang dapat ditoleransi oleh masyarakat setempat, maka hubungan dapat menjadi anomi, dan masyarakat local sudah mulai agresif terhadap wisatawan, mengarah kepada eksploitasi dalam setiap interaksi, tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang (Pitana., 2005:83). Untuk itu, kajian tentang keterlibatan masyarakat lokal terhadap industri pariwista di lingkungannya, merupakan fenomena penting terhadap masalah sosial masyarakat saat ini (Ross., 1998:200).
Dalam kaitannya dengan pengembangan pariwisata di Wonosobo, masalah komersialisasi budaya akan menjadi masalah penting. Pemikiran-pemikiran berbagai pihak tentang pariwisata hanya difokuskan pada bagaimana memperoleh keuntungan finansial sebesar-besarnya. Akibatnya, motivasi utamanya bukan lagi memelihara dan melestarikan kebudayaan budaya yang dimilikinya melainkan pada pertimbangan bisnis semata. Jika hal itu terjadi, kebudayaan bisa dimanipulasi demi kepentingan bisnis. 
Dalam jangka panjang, masalah pariwisata di Kabupaten Wonosobo perlu adanya keterlibatan masyarakat lokal. Kemampuan masyarakat lokal dalam mempertahankan keramahtamahan dan etika kehidupan bermasyarakat menjadi modal penting. Sektor pariwisata pada akhirnya sangat ditentukan oleh aset budaya yang dapat ditawarkan pada para wisatawan. Fasilitas yang lengkap, promosi yang gencar, dan pengalokasian dana untuk membangunan sarana fisik pariwisata akan terkesan sia-sia ketika Wonosobo tidak lagi memiliki aset kebudayaan sebagai andalan utama obyek pariwisata. Satu-satu aset yang perlu dikembangkan dalam dunia pariwisata, adalah meningkatkan pemahaman wawasan wisata masyarakat lokal.
Seperti hasil riset yang telah peneliti lakukan sebelumnya, keterlibatan masyarakat lokal Wonosobo sangat menentukan keberhasilan program pembangunan di wilayah tersebut (Irianto, 2004). Demikian juga menyangkut eksistensi kesenian tradisional pada dasarnya sangat efektif dijadikan salah bentuk ekspresi masyarakat lokal mendukung  program pembangunan (seperti program pariwisata), karena kesenian tersebut telah menjadi kebutuhan integratif masyarakat pendukungnya (Irianto, 2005).

I. E. Metode Penelitian
Bertolak dari sejumalh uraian di atas, penelitian merupakan peneltian kualitatif dengan pendekatan partisipatif. Tujuan dari penelitian kualitatif ialah memahami secara mendalam dan holistik terhadap sejumlah fenomena yang dipelajari dan bukan untuk menguji hepotesis yang diajukan berdasarkan model rumus-rumus statistik (Geertz, 1973; Hammersley dkk, 1983; Fetterman, 1989; Suparlan, 1994), karena landasan paradigma yang digunakan adalah interpretatif. Paradigma interpretatif dicirikhasi oleh penekanan pemahaman makna terhadap fenomena dan fakta-fakta lapangan, dengan cara menafsirkan secara holistik, dan menuturkan kembali hasil interpretasinya itu menjadi lukisan mendalam (thick description) (Geertz, 1973),  bukan pendekatan positivistik yaitu menguji hubungan variabel secara linear (Denzin & Lincoln,eds, 1994; Creswell 1994). Hepotesis dimaksudkan sebagai jawaban sementara terhadap fenomena yang mau dipelajari, dan bukan dimaksudkan untuk diuji secara statistik. Rumusan hepotesis dalam penelitian kualitatif, bisa diubah-ubah sesuai dengan fakta-fakta di lapangan.  
Selain itu jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini, yaitu data sekunder dan data primer.  Jenis data sekunder meliputi data berupa: (a) konsep-konsep teoritik mengenai pariwisata di Indonesia, terutama yang berkaitan dengan keterlibatan masyarakat lokal. Sumber ini umumnya termuat atau ada dalam buku-buku pegangan (handbook), jurnal, atau buku lain yang ditulis oleh pakar di bidangnya. Konsep teoritik ini dimanfaatkan untuk lebih bisa memahami ungkapan-ungkapan atau terminologi secara konseptual teoritik berbagai persoalan pariwisata dan wawasan wisata masyarakat lokal;  (b) hasil kajian mengenai pariwisata dan wawasan wisata masyarakat lokal dari peneliti sebelumnya, sehingga dapat dibandingkan dengan temuan-temuan lapangan nantinya; (c) data sekunder seperti yang tercatat pada monografi atau data statistik pariwisata di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (Pemprov maupun Pemkab). 	
Sedangkan data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari lapangan dengan menggunakan metode pengamatan, metode wawancara mendalam dan metode focus group discussion (FGD). Metode pengamatan digunakan untuk mengamati lingkungan fisik dan lingkungan sosial, termasuk aktivitas pendudukinteraksi-interaksi personal maupun komunal, dan peristiwa-peristiwa yang dianggap memiliki keterkaitan atau dapat lebih memberikan pemahaman mengenai gejala-gejala yang dipelajari. 
Sedangkan analisis penelitian menggunakan dua tahapan analisis. Pertama, analisis menyangkut: materi pertanyaan dan pengembangan pertanyaan (material probbing); analisis kategori informan sesuai dengan permasalahan yang dipahami; dan analisis keterangan, jawaban, dan pandangan para informan. Analisis demikian ini dilakukan setiap saat (di lapangan) dan diperlukan sebagai penajaman pemahaman dan akurasi temuan.
Kedua, analisis terhadap data lapangan yang telah dan sedang dikumpulkan. Analisis ini bercorak kualitatif, yaitu memahami data-data lapangan untuk dikembangkan ke dalam model-model kategori, pembandingan, dan kekontrasan dan kemudian menginterpretasikannya (lihat Creswell, 994: 153-4). Interpretasi data dilakukan secara sistemik yaitu memahami suatu fakta/data dengan mempertimbangkan faktor-faktor lain yang terkait ke dalamnya. Sedang bagaimana memahami faktor-faktor yang saling terkait itu didasarkan pada kerangka pemikiran masyarakat yang dipelajari (emic perspective) bukan didasarkan pada ukuran penelitinya sendiri.
Data-data yang bisa dikuantifikasi nantinya akan disajikan ke dalam bentuk tabel dan bagan-bagan, sedang data-data yang tidak dapat dikuantifikasi akan disusun secara esei yaitu lebih menekankan pada susunan kata-kata, paragraf-paragraf secara logis dan tidak dalam bentuk angka-angka statistik. Model esei ini nantinya merupakan wujud dari laporan penelitian tersebut.





Dari bagan aliran kegiatan tersebut pada dasarnya dapat dijelaskan sebagai berikut. Tahap pertama, akan mengkaji data sekunder melalui kajian pustaka. Pada tahap ini berusaha untuk mengidentifikasi dan membuat taksonomi masalah, serta mendiskripsikan gambaran lokasi penelitian. Pada tahap ini akan dianalisis tentang permasalahan masyarakat kajian sebagai rekomendasi desain belanja kebutuhan dalam penelitian lapangan.
Tahap kedua, adalah kegiatan berupa belanja kebutuhan (need assement). Pada tahap ini. akan dilakukan kegiatan sebuah pengakajian secara cepat dan strategis tentang potensi wilayah yang akan dikembangkan. Hasil tahap ini akan berupa laporan singkat tentang kelebihan dan kekurangan dari potensi yang ada di kawasan tersebut.
Tahap ketiga, melakukan komparasi temuan  dari penelitian pertama dan kedua. Diharapkan dengan komparasi ini akan ditemukan data yang akurat, sehingga menghasilkan analisis secara komprehensif tentang  subjek kajian.
Tahap keempat, adalah kegiatan mencari model pengembangan atraksi wisata melalui workshop dan curah pikir yang melibatkan tokoh-tokoh strategis lokal. Kegiatan ini dilakukan, selain sebagai sosialisasi hasil temuan tahun pertama juga untuk menciptakan kesepakatan kerja  (joint action) di antara kelompok sasaran yang akan mengembangkan industri wisata di kawasan tersebut di satu sisi, dan modal dasar kesenian tradisonal yang selama ini menjadi ekspresi dan kebutuhan integratif masyarakat lokal. 
Tahap kelima, adalah kegiatan menyusun model-model pengembangkan atraksi wisata dan peningkatan pemahaman wawasan wisata masyarakat lokal. Penyusunan model-model itu diharapkan menjadi sarana promosi yang efektif bagi kawasan tersebut.
Tahap keenam, adalah pembuatan film dokumenter yang berisi tentang profil kesenian tradisional yang dapat dijadikan aset bagi atraksi wisata di kawasan tersebut. Profil berupa dukumen audio-visual itu merupakan bukti kongkit promosi dan komunikasi praktis tentang atraksi wisata.










































KABUPATEN  WONOSOBO, PERIWISATA 
DAN ATRAKSI KESENIAN TRADISIONALNYA

Mendiskusikan Kabupaten Wonosobo dalam kaitannya dengan penelitian ini pada dasarnya akan membicarakan dua hal, yakni menyangkut gambaran umum kabupaten tersebut serta atraksi kesenian tradisonal yang kemudian dapat diakomodasi bagian pengembangan pariwisata di wilayah ini. Berbicara tentang gambaran umum Kabupaten Wonosobo tentu berkaitan pula dengan perjalanan terbentuknya kota, sejarah, serta dinamika masyarakatnya. Sedangkan menyangkut atraksi kesenian tradisional yang mampu menjadi bagian dari pengembangan pariwisata Kabupaten Wonosobo dapat dikaji dari data lapangan yang menyangkut aktivitaskan kasenian yang berkembang di sejumlah wilayah kabupaten tersebut.

II. A . Gambaran Umum Kabupaten Wonosobo
Melalui jalan raya dari arah timur yang diapit dua gunung Sindoro dan Sumbing maka udara sejuk suasana pegunungan terasa. Suasana pegunungan itu nyaris tak bisa dilepaskan dari kabupaten yang berasal dari kata  Bahasa Jawa “wana” (hutan) dan “saba” (didatangi). Artinya, kota itu tumbuh dan berkembang lantaran sejumlah orang (luar) yang datang dan menghuni  hutan pengunungan tersebut.
Wonosobo merupakan salah satu kabapaten yang termasuk dalam Karesidenan Kedu dan menjadi bagian Propinsi Jawa Tengah yang terletak di lereng beberapa gunung dan pegunungan. Beberapa dunung dan pengunungan itu di antaranya adalah Gunung Sindoro, Sumbing, Prahu, Bismo, serta pegunungan Telomoyo, Tampomas, serta Songgoriti. Oleh karena letaknya di sekitar gunung berapi yang masih muda, maka kesuburan tanahnya amat tinggi. kesuburan tanah itu sangat berpengaruh terhadap potensi pertanian dan perkebunan di Wonosobo, sehingga pertanian dan perkebunan merupakan sumber penghasilan penting bagi Wonosobo.
Dengan ketinggian berkisar antara 270 meter sampai dengan 2.250 meter di atas permukaan laut, kabupaten ini berbatasan dengan Kabupaten Temanggung dan Magelang (sebelah timur), Kabupaten Bajarnegara dan Kebumen (sebelah Barat), Kabupeten Kendal dan Batang (sebelah utara), Kabupaten Purworejo (sebelah Selatan).
Untuk menuju ke kabupaten yang terletak antara 7° 11° dan 7° 04° Lintang Selatan, 109° 43° dan 110° 04° Bujur Timur dan mempunyai luas wilayah 984,68 Km itu ditempuh jarak 120 Km dari ibu kota Propinsi Jawa Tengah dan 520 Km dari ibu kota negara (Jakarta). Kabupaten yang terdiri dari 15 kecamatan (Wadaslintang (​http:​/​​/​map-bms.wikipedia.org​/​w​/​index.php?title=Kecamatan_Wadaslintang,_Wonosobo&action=edit&redlink=1" \o "Kecamatan Wadaslintang, Wonosobo (durung digawé)​), Kepil,  (​http:​/​​/​map-bms.wikipedia.org​/​wiki​/​Kecamatan_Kepil,_Wonosobo" \o "Kecamatan Kepil, Wonosobo​)Sapuran, Kaliwiro, Leksono, Selomerto, Kalikajar, Kertek, Wonosobo, Watumalang, Mojotengah, Garung, Kejajar, Sukoharjo, dan Kalibawang) dan 264 desa tersebut, secara hydrologis dan geologis Wonosobo memiliki potensi sumber daya alam yang sangat besar. 
Kabupaten Wonosobo mempunyai banyak objek wisata, di antaranya Dataran Tinggi Dieng , Telaga Warna, Telaga Pengilon dan Gua Semar, Kawah Sikendang, Tuk Bimolukar, Agro Wisata Tambi, Telaga Menjer dan berbagai objek wisata lainnya. Selain itu, Wonosobo juga kaya akan kesenian tradisional yang biasanya sering ditampilkan pada acara perayaan khusus seperti hari ulang tahun kemerdekaan RI, serta perhelatan warga masyarakat lainnya. 

II. A. 1. Bercermin Ke Masa Lalu

Menurut hasil penelitian Djoko Suryo dkk.​[1]​, perkembangan Wonosobo tidak dapat dipisahkan dari sejarah daerah Kedu dan Bagelen. Hal ini terutama berhubungan dengan letak geografis dan sejumlah yang ada di wilayah Kedu dan Bagelen. Oleh sebab itu, sepanjang sejarahnya Wonosobo dipengaruhi oleh keadaan yang ada di Kedu dan Bagelen, baik secara politik, ekonomi, cultural, maupun sosial.
Awal perkembangan sejarah Wonosobo dapat ditarik jauh ke belakang mulai dari zaman prasejarah. Jauh sebelum nama Wonosobo yang dikenal sekarang ini secara resmi digunakan pada awab XIX. Menurut keterangan seorang ahli geografi Universitas Gadjah Mada, di gua yang banyak terdapat di daerah ini beberapa di antaranya diperkirakan telah menjadi tempat tinggal manusia prasejarah, hal ini didasarkan pada peninggalan tumpukan sisa makanan yang terdapat di dalamnya. Selain itu, sebagai satu kawasan pegunungan yang sangat mendukung tradisi megalitik tidak berlebihan jika disebutkan bahwa berdasarkan ciri-ciri peninggalan yang masih ada sekarang ini di beberapa tempat, kebudayaan material masa megalitik juga telah berkembang di tempat ini. Akan tetapi, sangat sedikit peninggalan prasejarah yang ditemukan di Wonosobo dibandingkan dengan penemuan masa prasejarah di daerah lain di Kedu dan Bagelen. Oleh sebab itu, upaya untuk mendeskripsikan masa prasejarah Wonosobo sangat sulit untuk dilakukan.
Secara historis, daerah Bagelen dan Kedu merupakan dua kawasan yang penting dalam perkembangan sejarah Mataram Kuno. Berdasarkan ciri-ciri pada temuan arkeologis, seperti lingga, yoni, patung, prasasti, dan candi yang banyak dan tersebar hampir merata di seluruh daerah Wonosobo, maka pada dapat dikatakan bahwa daerah ini telah berperan cukup penting pada masa perkembangan kebudayaan klasik Hindu-Budha di daerah Jawa Tengah. 
Menurut B. Schrieke inskripsi yang ditemukan di daerah Dieng tidak ada yang lebih tua dari tahun 809 M dan menyebutkan masa awal sejarah daerah ini dapat dihubungkan dengan kerajaan Holing pada abad VII, yang berpusat di daerah Dieng. Pusat kerajaan di daerah Dieng ini dihubungkan dengan gelar Hyang yang disandang oleh leluhur Dapunta Sailendra, nama seorang tokoh yang terdapat pada Prasasti Sojomerto. Kata Hyang ini dianggap mirip dengan kata Dieng. 
Disebutkan bahwa keturunan Dapunta Sailendra di antaranya adalah Ratu Sima atau His-mo yang disebut dalam berita Cina, dan Sanna serta Sannaha seperti yang tertera pada Prasasti Canggal dan Carita Parahyangan. Tokoh Sannaha ini di dalam Prasasti Gunung Wukir dikenal sebagai Ibu dari Sanjaya, raja yang disebut sebagai pendiri kerajaan Mataram Kuno yang berpusat di Medang ri Poh Pitu. 
Berdasarkan data di atas, kemudian disebutkan bahwa kerajaan Mataram Kuno yang didirikan Sanjaya merupakan kelanjutan dari kekuasaan wangsa Sailendra yang menurunkan para raja di kerajaan Holing. Akan tetapi, sampai saat ini masih terdapat perbedaan pendapat mengenai letak kerajaan Holing ini. Ada yang mengatakan bahwa kerajaan Holing ada di wilayah Dieng, tetapi pendapat lain menyebutkan bahwa kerajaan Holing ada di sekitar Grobogan atau Jepara. 
Perbedaan pendapat lainnya menyangkut tokoh Sanjaya. Dia  merupakan keturunan Dinasi Sailendra dari Sriwijaya atau antara nama Sailendra dan Sanjaya adalah dua dinasti berbeda yang pernah berkuasa di Jawa didasarkan pada perbedaan agama yang dianut (Budha dan Hindu). (F.D.K. Bosch, 1952; J.Ph. Vogel, 1919; Poerbatjaraka, 1952; M. Yamin, 1958; Soetjipto Wirjosoeparto, 1958; Sartono Kartodirdjo et.al., ed., 1976; F.H. van Naerssen, 1947 dalam Djoko Suryo, 1994).
Menurut prasasti yang pernah ditemukan di daerah Wonosobo dan sekitarnya, secara jelas membuktikan adanya hubungan historis daerah ini dan sekitarnya dengan masa kekuasaan Mataram Kuno, paling tidak sejak awal abad IX. Di dataran tinggi Dieng saja ditemukan tidak kurang dari delapan inskripsi yang berhubungan dengan masa Mataram Kuno yang ditemukan di daerah Wonosobo  dan sekitarnya, antara lain adalah Prasasti Dieng atau Cri Manggala (809 M). Terdapat perbedaan pendapat di kalangan para ahli dalam membaca angka tahun pada prasasti ini. Beberapa pendapat menyatakan bahwa angka tahun prasasti ini adalah 802, 806, dan 816 M. Akan tetapi, angka tahun 809 M merupakan tahun yang lebih banyak dipercayai oleh para ahli. 
Prasasti Wayuku atau Diyeng (857 M), Prasasti Talaga Tanjung (862 M), Prasasti Mangulihi A (864 M), Prasasti Mangulihi B (870 M), Prasasti Panggumulan atau Kembang Aroem A (902 M), Prasasti Panggumulan B atau Siddhayoga (903 M), satu prasasti batu tanpa tahun yang ditemukan di Banjarnegara, serta empat prasasti batu tanpa tahun penyebutan atau nama bhagawan.
Bertolak dari gambaran tersebut, selanjutnya dapat dihubungkan dengan pendapat yang menyatakan bahwa kekuasaan keluarga raja Sanjaya pernah meliputi daerah pegunungan ini di Kedu bagian utara. Berdasarkan Prasasti Kalasan (778 M) dan Prasasti Karang Tengah (824 M), diketahui bahwa dinasti ini banyak mendirikan bangunan suci keagamaan (B. Vogler, 1953, hal. 252-253). Selain itu, hal ini dapat juga dihubungkan dengan posisi daerah Kedu dalam perkembangan sejarah Mataram, seperti yang dijelaskan oleh B. Schrieke. Berdasarkan beberapa inskripsi yang terdapat di Dieng, 
Schireke menyatakan bahwa Kedu selalu diidentifikasi sebagai bumi Mataram, dan sampai abad XIX daerah Kedua juga masih disebut sebagai bumi (B. Schireke, 1959, hal.216-217). Sementara itu, keberadaan kekuasaan Mataram kuno di daerah wonosobo ini sering juga dihubungkan dengan kekuasaan Rakai Garung, seorang raja Mataram  kuno yang disebutkan berkuasa di daerah kedu bagian utara anatara tahun 819-838 M. 
Walaupun masih bersifat interpretatif, nama daerah Garung yang terdapat di Wonosobo sekarang ini diperkirakan berasal dari nama Rakai Garung itu, yang daerah kekuasaannya mencakup dataran tinggi Dieng. Hal ini berhubungan dengan kenyataan bahwa di  kawasan Garung sekarang ini dan sekitarnya ditemukan berbagai peninggalan arkeologis yang mempunyai cirri masa klasik Hindu-Budha. Akan tetapi, prasasti mengenai Rakai Garung tidak ditemukan di daerah Wonosobo, melainkan informasi penting itu terdapat pada prasasti Pengging atau prasasti Garung (829) yang ditemukan di daerah Pengging Boyolali. 
Oleh sebab itu, walaupun ada dugaan yang sangat kuat pada sebagian pendapat  tentang adanya hubungan antara nama Rakai Garung dengan nama daerah Garung di Wonosobo, pada dasarnya tetap muncul kesulitan untuk  dapat sampai pada kesimpulan yang pasti bahwa nama Garung yang ada di Wonosobo  sekarang ini mempunyai hubungan langsung dengan nama Rakai Garung pada masa Mataram Kuno. Hal ini tidak lain di sebabkan oleh informasi yang ada tentang tokoh Rakai Garung ini  sangat terbatas, sementara itu informasi atau bukti tentang kekuncan daerah Garung di Wonosobo untuk dapat dihubungkan  secara pasti dengan nama Rakai Garung raja Mataram Kuno juga masih terbatas.
Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa di Jawa nama yang sama dari suatu tempat dapat ditemukan di daerah yang berbeda. Hal ini tentu saja menimbulkan kesulitan tersendiri untuk menerapkan secara pasti lokasi satu tempat tertentu yang diinginkan. Oleh sebab itu, diperlukan sikap yang hati-hati untuk sampai pada suatu kesimpulan, terutama dengan informasi yang terbatas. Seandainya disimpulkan bahwa nama daerah Garung di Wonosobo sekarang ini mempunyai hubungan langsung dengan nama Rakai Garung pada masa Mataram Kuno, kesimpulan ini tentu saja masih bersifat interpretatif yang didasarkan pada bukti yang sangat terbatas.
Di antara peninggalan penting yang terdapat di kawasan Wonosobo adalah komplek candi yang terdapat di dataran tinggi Dieng beserta sisitem kepercayaan yang ada pada masyarakat pada masa klasik itu dan kepercayaan terhadap candi tersebut. Mengenai masa awal pembangunan candi ini terdapat perbedaan pendapat di antara para ahli,. Menurut prasasti yang peernah ditemukan di daerah ini seperti yang disebutkan di atas, tidak ada inskripsi di Dieng yang lebih awal dari tahun  809 M. 
Akan tetapi, ada pendapat yang menyatakan bahwa bangunan candi di dataran tinggi Dieng ini sudah didirikan lebih awal. Satu pendapat menyatakan bahwa komplek candi yang mempunyai masa para tokoh dalam pewayangan itu di bangun pada satu masa, sementara yang lain menyebutkan bahwa bangunan yang ada di Dieng itu tidak berasal dari satu zaman melainkan dibangun pada masa yang berbeda oleh beberapa dinasti.
Sembari memotret perkembangan kota dingin saat ini, marilah kita bercermin ke abad 18 lalu. Ketika itu, tersebutlah tiga orang pengelana bernama Kyai Kolodete, Kyai Karim dan Kyai Walik, mulai merintis suatu pemukiman di daerah Wonosobo. Selanjutnya Kyai Kolodete berada di Dataran Tinggi Dieng, Kyai Karim berada di daerah Kalibeber dan Kyai Walik berada di sekitar kota kabupaten Wonosobo sekarang ini.
Bertolak dari sejumlah uraian tersebut dapat dikatakan bahwa sejarah wilayah Wonosobo yang dikenal sekarang ini tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan sejarah kawasan Begelan dan Kedu. Sebelum abad XIX, Wonosobo meliputi wilayah yang lebih dikenal dalam sumber sejarah sebagai Dieng, Gowong, dan terutama Ledok. Selain Kyai Kalodete, Kyai Karim, dan Kyai Walik yang pada awal abad XVII dianggap sebagai cikal bakal masyarakat Wonosobo, dkenal pula tokoh bernama Tumenggung Wiroduto sebagai penguasa Wonosobo dengan pusat kekuasaan di Kalilusi Pecekelan. Selain itu, cucu Kyai Karim bernama Ki Singowedono juga disebut sebagai salah seorang penguasa yang menandai dinamika di Wonosobo, dan mendapat hadiah satu tempat di Selomerto dari Kraton Mataram. Ki Singowedono kemudian berganti menjadi Tumenggung Jogonegoro. 
Sejalan dengan perjalanan sejarah dan bercermin ke masa lalu, maka tak ada salahnya kita menentukan tonggak sejarah yang menandai dinamika kabupaten tersebut. Misalnya, gambaran tentang pengaruh Islam di wilayah Wonosobo, perjuangan masyarakat ketika Perang Diponegoro berlangsung, gambaran masyarakat ketika masa pendudukan Jepang, masa kemerdekaan, dan seterusnya. 

II. A. 1.1. Pengaruh Islam
Sekitar abad ke-18 agama Islam sudah mulai berkembang luas di daerah Wonosobo. Seorang tokoh penyebar agama Islam yang sangat dikenal pada masa itu adalah Kyai Asmarasufi putra Kyai Asmorogati dari Mataram, yang dikenal pula sebagai menantu Ki Wiroduto salah seorang penguasa di Wonosobo. Kyai Asmarasufi pendiri Masjid Dukuh Bendosari Sapuran.
Asmarasufi  yang dipercaya sebagai tokoh ulama Islam di Wonosobo. Dia pulalah yang menjadi  cikal-bakal dan melahirkan nama-nama ulama Wonosobo pada masa berikutnya seperti Kyai Ali Markhamah, Kyai Syukur Sholeh, Kyai Mansur Krakal, Kyai Abdul Fatah Tegalgot, Kyai Soleh Pencil, Kyai As'ari, Kyai Abdul Fakih, Kyai Muntaha dan Kyai Hasbullah. 
Ketika Kyai Asmarasufi wafat pengembangan ajaran agama Islam diteruskan oleh Kyai Ali Markamah dan dikembangksn oleh putranya Kyai Sykur Saleh putranya tahun 1775 yang tetap bertempat di Desa Bendosari Sapuran. Sementara tahun 1800 muncul beberapa ulama di wilayah Wonosobo yang mengembangkan ajaran Islam dari Kayi Asmarasufi. Kyai Mansyur di daerah Wonosobo. Kyai Abdul Fatah mengembangkan ajaran islam di Desa Tegalgot – Kepil. Lalu, Kyai Acmad Ansor mengembangkan ajaran Islam di wilayah Leksono, Kyai Murduko di Desa Krakal Kertek, Kyai Abdullah Sajad di desa  Ngadiwongso  Kalikajar. Di tahun-tahun berikutnya tampil nama-nama ulama terkenal di Wonosobo, seperti Kyai Abdul Fakih di Desa Kebumen Mojotengah – Garung, Kyai Muntaha di desa Kalibeber Garung, Kyai Usup di Selomerto, Kyai Minhad, Kyai Damanhuri, Kyai Sobari, Kyai Daldiri, Kyai Dahlan, dan Kyai Busrolkarim yang mengembangkan Islam  di Kaliwiro.
Menurut penelitian Djoko Suryo dkk (1994), ajaran Islam yang dihayati telah memberi andil yang cukup besar bagai perjuangan sebagian besar masyarakat Wonosobo untuk melawan kolonialisme. Aajaran Islam tersebut dianggap mampu menumbuhkan sikap patriotik bagi masyarakat untuk melawan sistyem penjajahan.  Sejarawah Sartono Kartodirdjo (1982:234) menyebutkan, semangat “sabililah” atau ajaran jihad fi sabilillah memberi memperkuat rakyat untuk melawan penjajah. Jika para pejuang jihad fi sabilillah ini meninggal dalam perang, maka dipercaya akan mendapat jaminan masuk surga. Sehingga dengan adanya pengaruh agama Islam ini, masyarakat Wonsobo bersemangat berjuang melawan penjajahan Belanda waktu itu. Selain itu, dalam  agama Islam juga diajarkan tentang kecintaan terhadap tanah air. Penyebutan “hubul waton minal iman” yang artinya cinta tanah air merupakan bagian dari iman, hal itu telah memberi andil pada jiwa patriotik rakyat untuk membela tanah airnya.  
Di samping sejumlah ajaran agama Islam, peran para kyai juga sangat penting bagi rakyat Wonosobo. Para kyailah yang menjadi sadaran utama rakyat sebagai pemimpin untuk melawan penajahan. Didikung dengan hubungan resiprositas antara kyai dengan para santri di masyarakat pedesaan seperti Wonosobo sudah terjalin dengan sangat baik.. Selain itu hubungan mereka juga memperkuat identitas kolektif suatu masyarakat, yakni masyarakat petani, dengan demikian jadilah kekuatan yang membanggakan.
Para kyai yang mempunyai otoritas kharismatis di Wonosobo mempunyai pengaruh besar terhadap perjuangan rakayat setempat untuk mengusir penjajahan. Pengaruh ajaran Islam dan adanya kepemimpian para kyai merupakan dua unsur yang ikut meearnai perjuangan masyarakat Wonosobo melawan penajah. Hal itulah yang kemudian menandai dinamika masyarakat Wonosobo dalam mendukung perjuangan Pangeran Diponegoro pada periode-periode berikutnya. 

II. A. 1.2. Perang Diponegoro
Selanjutnya pada masa antara tahun 1825 - 1830 atau tepatnya pada masa Perang Diponegoro misalnya, Wonosobo merupakan satah satu medan pertempuran yang penting dan bersejarah. Daerah ini adalah salah satu basis pertahanan pasukan pendukung Pangeran Diponegoro, dengan kondisi alam yang menguntungkan didukung perjuangan masyarakat. Beberapa medan pertempuran yang menandai perjuang pasukan pendukung Pangeran Diponegoro tersebar di Gowong, Ledok, Sapuran, Plunjaran, Kertek dan sebagainya.
Dalam pertempuran itulah dikenal beberapa tokoh penting di Wonosobo yang mendukung perjuangan Pangeran Diponegoro melawan kekuasaan kolonial Belanda. Tokoh-tokoh tersebut antara lain adalah Imam Misbach atau di kemudian hari dikenal dengan nama Tumenggung Kartosinuwun, Mas Lurah atau Tumenggung Mangkunegaran, Gajah Permodo dan Ki Muhammad Ngarpah. Nama yang terakhir ini adalah tokoh penting yang mendukung perjuangan Pangeran Diponegoro di Wonosobo. 
Walaupun perjuangan Muhammad Ngarpah tidak terbatas di daerah Wonosobo saja melainkan juga di daerah Purworejo, Magelang, Klaten dan sebagainya, akan tetapi keberadaan beliau sangat penting dalam sejarah Wonosobo. Muhammad Ngarpah bersama-sama Mulyosentiko memimpin pasukan pendukung Pangeran Diponegoro menghadang pasukan Belanda di Legorok dekat Pisangan Yogyakarta. 
Dalam pertempuran di Legorok tersebut Ki Muhammad Ngarpah bersama-sama Ki Mulyosentiko beserta pasukannya berhasil menewaskan ratusan tentara Belanda, termasuk empat orang tentara Eropa. Mereka juga berhasil mengambil emas lantakan senilai 28,00 gulden pada saat itu. Pada pencegatan di Legorok, Belanda mengatami kekalahan sehingga hanya beberapa orang saja yang dapat melarikan diri. 
Menurut catatan sejarah, kemenangan Ki Muhammad Ngarpah serta para pendukungnya itu adalah kemenangan pertama pasukan pendukung pangeran Diponegoro. Maka berdasarkan keberhasilan tersebut Pangeran Diponegoro memberi nama Setjonegoro kepada Muhammad Ngarpah dan Kertonegoro kepada Mulyosentiko. Selanjutnya Setjonegoro diangkat sebagai penguasa Ledok dengan gelar Tumenggung Setjonegoro. Pada masa-masa berikutnya Setjonegoro terus aktif mendukung perjuangan Pangeran Diponegoro, bersama-sama dengan tokoh pendukung lainnya seperti Ki Muhammad Bahrawi atau Muhammad Ngusman Libasah, Muhammad Salim, Ngabdul Latif dan Kyai Ngabdul Radap. 
Dalam pertempuran di Ledok dan sekitamya,Tumenggung Setjonegoro mengerahkan 100 orang prajurit yang dipimpin oleh Mas Tumenggung Joponawang untuk menghadapi serbuan Belanda. Tumenggung Setjonegoro juga pemah mendapat tugas dari Pangeran Diponegoro untuk mengepung benteng Belanda di Bagelen. Dalam pertempuran di daerah Kedu, pemimpin pasukan Belanda bemama Letnan De Bruijn terbunuh. 
Setjonegoro mempunyai peranan yang sangat penting dalam pertempuran dengan pasukan Belanda di daerah Kedu yang mengakibatkan terbunuhnya pemimpin pasukan Belanda Letnan De Bruijn dan R.T. Danuningrat, Bupati Magelang yang memihak Belanda. Dalam pertempuran itu pasukan Belanda diperkirakan berjumlah sekitar 2000 orang, sementara itu Setjonegoro bersama Kertonegoro dibantu oleh Pasukan Bulkiyah yang dipimpin oleh Haji Usman Ali Basah dan dibantu oleh 2 orang tumenggung, yaitu Haji Abdulkadir dan Haji Musafa (Peter Carey, 1981, hal.90; P.J.F. Louw, 1905, hal.257-259 & 467-469; Soekesi Soemoatmodjo, 1973, hal.138; Sagimun M.D., 1965, hal.102). 
Setjonegoro bergerak dari satu daerah ke daerah lain dalam mendukung perjuangan Pangeran Diponegoro, pada dasarnya ia telah diangkat oleh Pangeran Diponegoro sebagai penguasa daerah Ledok selama perang berlangsung, seperti yang telah disebutkan di atas. Menurut beberapa sumber lisan maupun tertulis di Wonosobo, antara tahun 1815 sampai 1832 kekuasaan politik daerah ini dipegang  oleh Setjonegoro sebagai bupati. 
Disebutkan bahwa Setjonegoro merupakan bupati yang memindahkan pusat kekuasaan dari Selomerto ke kawasan kota Wonosobo sekarang ini (lihat Kenang-kenangan DPRDS Kabupaten Wonosobo, 1950-1956; Soemartono Poerwokoesomo, 1963)​[2]​ Sementara itu, dari catatan Belanda menunjukkan adanya pengakuan pemerintah kolonial terhadap kekuasaan Setjonegoro sebagai bupati di daerah Ledok. Sebagai seorang yang sangat aktif mendukung perjuangan Pangeran Diponegoro, Setjonegoro tentu saja sangat tidak disenangi oleh penguasa kolonial. 
Menurut surat Residen Kedu di Magelang kepada Komisaris Vorstenlanden tanggal 8 Maret 1831 disebutkan bahwa Bupati Ledok yang bernama Raden Tumenggung Setjonegoro telah dipensiunkan oleh pemerintah kolonial. Selain itu, laporan Residen Kedu tanggal 20 Maret 1831 menyatakan bahawa pemerintah kolonial telah mengangkat Raden Tumenggung Ario Mangunkusumo sebagai pengganti Setjonegoro sebagai Bupati Ledok. 
Pengaruh Setjonegoro yang kuat dapat dihubungkan dengan tulisan Baror van Hoevel. Tulisan ini menyatakan bahwa seorang komisaris menyarankan supaya bupati Ledok Setjonegoro agar dipensiunkan pada tahun 1831. Dia dianggap telah menyebarkan pengaruh yang sangat merugikan pemerintah kolonial. Oleh sebab itu, komisaris itu menyarankan agar Setjonegoro bersama tiga orang tumenggung itu perlu disingkirkan ke Magelang, yang pada waktu itu menjadi pusat pemerintahan Keresidenan Kedu dan salah satu pusat kedudukan militer terpenting di daerah Jawa Tengah di samping Semarang dan Purworejo (Baron van Hoevel, 1965).
Eksistensi tokoh Setjonegoro di daerah Wonosobo sangatlah kuat, namun pertanyaannya adalah: Di mana letak makam tokoh ini di Wonosobo? Mengapa sampai saat ini belum diperoleh informasi tentang adanya makam tokoh Setjonegoro di daerah Wonosobo?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut Djoko Suryo (1994) mengatakan, tidak ditemukan makam tokoh tersebut adalah rekayasa yang sengaja diciptakan pemrintah kolonial Belanda. Seperti sudah disinggung pada pembahasan terdahulu peran Setjonegoro sangat gigih malawan kolonialisme Belanda. Pemerintah kolonial Belanda tidak menyenangi tokoh ini dan merencanakan mengasingkan Setjonegoro ke Magelang sebagai upaya untuk menghilangkan pengaruh tokoh ini terhadap masyarakat Wonosobo. 
Jika rencana ini dilaksanakan, menurut Djoko Suryo (1994), besar kemungkinan bahwa Setjonegoro meninggal dan dimakamkan di pengasingan. Pemerintah kolonial tentu saja tidak mengijinkan Setjonegoro dimakamkan di wilayah Wonosobo, dengan pertimbangan dapat menjadi simbol atau pusat kekuatan yang penting bagi rakyat Wonosobo  terhadap pemerintah kolonial. Oleh sebab itu, keberadaan makam Setjonegoro sangat sulit untuk ditemukan di wilayah Wonosobo.
Setelah perang Diponegoro berakhir (1930), daerah Kedu dan Bagelen yang sebelumnya merupakan mancanegara Surakarta dan Yogyakarta langsung berada di bawah kekuasaan penguasa kolonial. Konsekuensinya wilayah Ledok menjadi keresidenan khusus di bawah wilayah gubernemen (R. Van  Eysinga, 1859. hal.60-62). Sumber lain menyatakan bahwa setelah Perang Diponegoro selesai daerah Ledok menjadi bagian Kabupaten Urut Sewu Keresidenan Bagelen (Almanak van Nederlandsch India, 1831). 
Berdasarkan laporan para pejabat pemerintah di keresidenan  Kedu bahwa daerah Ledok telah menjadi bagian dari keresidenan ini sejak awal tahun 1831. Hal ini di dukung oleh keterangan Almanak van Nederlandch India tahun 1832, yang menempatkan Wonosobo dalam  Keresidenan Kedu. Akan tetapi, menurut Almanak van Nederlandsch India tahun 1833 daerah Ledok kembali menjadi bagian dari Keresidenan Bagelen yang secara resmi di dalam struktur pemerintahan kolonial dikenal sebagai Afdeling Ledok yang dipimpin oleh seorang asisten residen. Luas wilayah 450 pal persegi atau 1.021,97 km2, dan pusat pemerintahan berada di kota Wonosobo. Di dalam Afdeling Ledok nama Ledok juga merupakan nama sebuah kabupaten yang dipimpin oleh seorang bupati pribumi, sementara Wonosobo sendiri adalah nama sebuah distrik di Afdeling Ledok.
Sejak politik Tanam Paksa diberlakukan pada tahun 1830, daerah Afdeling Ledok juga menjadi salah satu tempat pelaksaan kebijakan tersebut. Antara tahun 1833-1834 pemerintah mulai memerintahkan penduduk desa Ciledok untuk menanam kopi, dan pada tahun 1840 dilaporkan bahwa penanaman kopi sudah berkembang ke berbagai daerah di wilayah distrik lain, seperti Kalialang, Kaliwiro, Leksono, dan Wonosobo (Didien Ngadinem, 1993, hal.93-94). Daerah Ledok juga merupakan salah satu pusat penanaman tembakau dan teh pada masa itu. 
Menurut laporan tahun 1853, sarana irigasi yang ada di Afdeling Ledok sebagian besar dipergunakan untuk mengairi sawah di Distrik Wonosobo dan Kaliaang seluas 141,93 hektar (Algemeen Verslag der Residentie Bagelen, 1853). Dalam upaya untuk memaksimalkan keuntungan bagi pemerintah kolonial dari perkembangan ekonomi yang terjadi di daerah Ledok ini di samping untuk keperluan militer, pemerintah sejak tahun 1839 mulai membangun dan memperbaiki jalur transportasi darat yang menghubungkan tempat-tempat di dalam Afdeling Ledok dan antara Afdeling Ledok dengan daerah lain, seperti Purworejo, Banjarnegara, dan Semarang. 
Sarana kesehatan dan pendidikan juga dibangun pemerintah sejak perang berakhir, walaupun semua itu hanya diutamakan untuk kepentingan pegawai pemerintah kolonial serta orang Eropa lainnya, sedangkan orang pribumi hanya terbatas pada masyrakat golongan atas. Pada tahun 1854 sekolah rendah untuk orang pribumi mulai dibuka di kota Wonosobo, dan pada tahun 1862 seorang guru pribumi ditempatkan di sekolah pemerintah untuk orang pribumi itu. 
Sampai akhir abad XIX secara administratif tidak terjadi perubahan yang mendasar di Ledok. Ketika Keresidenan Bagelen dihapus dan dimasukkan ke dalam Keresidenan Kedu sejak bulan Agustus 1901, secara otomatis Afdeling Ledok menjadi bagian dari Keresidenan Kedu. Berdasarkan informasi yang berasal dari awal abad XX, diketahui bahwa nama Afdeling Ledok tidak dipergunakan lagi dan muncul nama Afdeling Wonosobo sebagai pengganti. Wonosobo adalah nama afdeling, kabupaten, controle afdeling, dan distrik, yang mempunyai nama ibu kota yang sama dengan luas wilayah 1.282,62 km2 serta terdiri dari 443 desa.
Ketiga, penyebaran agama Islam di Wonosobo telah berlangsung pada awal abad XVII. Hal itu ditandai dengan nama-nama kyai seperti Kyai Asmarasufi dan beberapa kyai yang lain yang dianggap sebagai cikal bakal para ulama dan pemilik pondok pesantren terkenal di Wonosobo. Keempat, Wonosobo merupakan salah satu pusat perlawanan para pendukung Pangeran Diponegoro selama perang tahun 1825-1830. Berdasarkan informasi yang ada, dukungan masyarakat terhadap para pejuang penentang  kolonial Belanda sangat besar hingga  perang berakhir, dan tokoh bernama Setjonegoro menjadi sangat penting dalam sejarah Wonosobo masa itu. Setjonegoro, selain sebagai pendukung perjuangan Pangeran Diponegoro melawan Belanda, juga dikenal sebagai ulama serta salah seorang pernah berkuasa di daerah Ledok. Akibat dukungan yang diberikan terhadap perjuangan Pangeran Diponegoro menyebabkan dia diberhentikan oleh pemerintah kolonial dari jabatan sebagai Bupati Ledok. Kelima, setelah perang Diponegoro berakhir terjadi beberapa perubahan administratif di daerah ini. Ledok yang semula merupakan bagian dari Kabupaten Urut Sewu di wilayah Bagelen, dialihkan menjadi bagian dari Keresidenan Kedu. Pada tahun 1832 daerah ini ditetapkan sebagai bagian dari Keresidenan Bagelen dan dikenal sebagai Afdeling Ledok dengan pusat pemerintahan di kota Wonosobo.

II. A. 1.3. Zaman Jepang dan  Kemerdekaan
Wilayah Wonosobo awal tahun 1942 ditandai oleh kondisi yang tidak menentu akibat ketidakstabilan politik. Ketidakstabilan politik disebabkan beberapa hal, di antaranya keterlibatan Belanda dalam Perang Dunia II, intervensi Jepang terhadap wilayah jajahan Hindia Belanda, maupun masih adanya krisis ekonomi masa sebelumnya. Pada tahap awal penduduk Wonosobo belum terlibat langsung dalam proses Perang Dunia II, namun kegelisahan orang-orang Eropa – seperti di perkebunan teh Tambi – akibat propaganda politik para aktivis pergerakan nasional maupun mata-mata Jepang, berpengaruh terhadap dinamika masyarakat Wonosobo.  
	Menurut Penelitian Djoko Suryo dkk. (1994), sejak tentara Jepang memasuki wilayah Jawa Tengah pada 1 Maret 1942 – yang diikuti dengan penyerahan pemerintah Hindia Belanda kepada tentara Jepang 8 Maret 1942 di KaliJati Jabar – maka masyaraktat Wonosobo mulai terlibat langsung dalam suasana Perang Dunia II. Orang-orang Belanda yang ada di Wonosobo berusaha menahan gerak laju tentara Jepang yang menduduki Wonosobo, dengan cara melakukan memobilisasi  kekuatan bersenjata. Di samping orang Belanda, pemerintah lokal juga berusaha mengikutsertakan para pemuda pribumi dalam latihan militer serta mempersiapakan menghadapi serangan Jepang.
	Waktu itu, berbagai propaganda politik dilakukan orang Belanda untuk menjelekkan pihak Jepang. Ada beberapa kelompok pemuda Wonosobo yang akhirnya ikut serta dengan orang Belanda untuk menghadapi tentara Jepang. Misalnya, membuat barikade dan melakukan pemusatan pasukan di sekitar Garung, dengan pertimbangan pasukan Jepang diperkirakan datang dari arah Utara melalui dataran tinggi Dieng. Akan tetapi, perkiraan itu ternyata meleset, pasukan Jepang datang ke Wonosobo justru dari arah timur, yakni melewati daerah Kertek dan Semagung. Akibat salah perkiraan tersebut, kedatangan tentara Jepang ke wilayah Wonosobo tidak mendapatkan perlawanan sama sekali. Tanggal 6 Maret 1942 -- bersamaan dengan perintah panglima tentara Belanda Letnan Jenderal Ter Poorten kepada tentara Belanda di Bandung untuk tidak melakukan perlawanan terhadap tentara Jepang – masuklah tentara Jepangh ke wilayah Wonosobo.
	Setelah berhasil menduduki Kertek dan Semagung, tentara Jepang dengan cepat memasuki kota Wonosobo. Orang-orang Belanda pun tak kuasa dan akhirnya menyarahkan diri tanpa melakukan perlawanan. Bahkan Bupati Wonosobo waktu, R. Singgih Hadipoero menyambut dengan baik kedatangan tentara Jepang. Di antara mereka ada yang menempati pendopo kabupaten, sedang tentara Jepang yang lain menempati hotel-hotel yang ditinggalkan orang Belanda di wilayah tersebut. Tentara Jepang oleh masyarakat Wonosobo dianggap sebagai teman atau saudara yang berjasa membebaskan mereka dari cengkeraman kolonial Belanda.
	Satu minggu pertama orang Jepang berada di Wonosobo, dengan dibantu para pejabat pemerintahan pribumi, terciptalah konsolidasi kekuasaan Jepang di wilayah ini. Salah satu kegiatan yang dilakukan tentara Jepang  adalah pengecekan langsung ke kawedanan-kawedanan di wilayah tersebut. Misalnya, tentara Jepang menempatkan satu ada atau dua orang di sejumlah tempat untuk mengendalikan kekuasaan. Tentara Jepang juga menggunakan kesenian Lengger untuk alat propaganda kepentinggannya terhadap masyarakat wilayah Wonosobo. Maka dalam waktu singkat wilayah wonososo dapat dikuasai Jepang.
	Awalnya, bebeberapa orang pribumi dapat menempati jabatan administratif menggantikan posisi pentingan yang ditinggalkan orang Belanda. Akan tetapi, sejak bulan Agustus 1942, beberapa orang sipil Jepang mengambil alih posisi tersebut. Jabatan tertinggi yang kemudian bisa ditempati orang pribumi hanya sampai pada tingkat wedada (gunco), camat (sunco), dan kepala desa (kuco). Sedangkan jabatan sekelas bupati (kenco) dipegang oleh orang Jepang. Kalau kemudian tercantum nama penjabat bupati dari kalangan pribumi, sebenarnya hanya sekadar boneka. Bahkan, aset ekonomi yang ditinggalkan orang Belanda pun diambil alih tentara Jepang, misalnya perkebunan teh Tambi diambil tentara Jepang.   
	Tentara Jepang kemudian memperlakukan orang pribumi dengan semena-mena. Akibatnya, rasa simpati yang semula diberikan kepada tentara Jepang berubah seratus delapan puluh derajad. Masyarakat Wonosobo menjadi sangat antipati terhadap tentara Jepang. Bahkan, setelah tentara Jepang melakukan tindakan eksploitatif terhadap sumber ekonomi penduduk pribumi di tahun 1943, maka rasa antipati masyarakat keian memuncak. 
	Wilayah Wonosobo yang menghasilkan tanaman padi dengan varietas unggul, dipaksa hasil panennya disetorkan ke pemerintah Jepang demi keperluan perang. Caranya, pada masa panen, tentara Jepang mengumpulkan para pamong setempat untuk  memeriksa hasil pananen petani di setiap rumah. Para petani harus menyerahkan minimal 30 persen panennya ke penggilingan padi yang telah ditentukan pemerintah, sedangkan 30 persen lainnya harus diserahkan ke lumbung  desa. Setiap penai yang panen hanya menikmati 40 persen hasil panennya. Kondisi tersebut diperparah dengan kondisi para petani penggarap yang tidak mempunyai sawah sendiri. Bahkan tidak jarang para petani yang memiliki sawah hanya menerima sisa panen kurang dari lima kologram saja untuk sekali musim panen.
	Di sisi lain, masyarakat Wonosobo juga sangat tergantung dari hasil tegalan sebagai bahan makanan. Penduduk yang menggantungkan dirinya dari hasil tegalan ini biasanya yang tinggal di daerah pegunungan. Akan tetapi, mereka juga tidak bisa melepaskan adanya eksploitasi pemerintah Jepang. Misalnya,  hasil panen berbagai jenis tananam jagung, ketele phon, ketela rambat, dan kedelai harus diserahkan ke pemerintah Jepang. Di sejumlah tempat bahkan tidak jarang mereka diwajibkan untuk menyerahkan sayur mayur secara rutin kepada pemerintah Jepang. 	
Jika tanah penduduk telah ditanami tanaman teh, kopi, dan tembakau, meka pemerintah Jepang mengharuskan penduduk untuk mengganti tanaman tersebut dengan tanaman pangan seperti jagung dan ketela. Pemerintah Jepang tidak menginginkan tanaman teh karena nilai ekonomis dari tanaman tersebut yang merosot waktu itu. Apalagi, jalur perdagangan yang terputus sehingga distribusi teh tidak berjalan lancar. Akibatnya, pemerintah Jepang justru menebangi tanam teh seperti yang terjadi pada perkebunan teh Tanjungsari. 
Untuk memperluas tanaman pangan, pemerintah Jepang memperluas lahan pertanian baru dengan cara menebangi hutan di wilayah tersebut. Penegangan hutan tersebut ternyata memberi keuntungan ganda bagi pemerintah Jepang. Kayu-kayu dari pohon yang ditebang ternyata mampu memenuhi kebutuhan balok dan panan yang dibutuhkan untuk membangun sarana perang. Keuntungan yang lain, lahan-lahan yang tersedia untuk tanaman pangan menjadi semakin luas. Akibatnya, hutan-hutan lebat di wilayah Wonosobo waktu itu kian berkurang, dan bencana tanah longsor tak bisa dihindari lantaran adanya pengrusakan lingkungan alam.
Kondisi masyarakat Wonosobo semakin sengsara. Segala hak miliknya dirampas. Tidak hanya lahan pertanian atau hasil panennya, beberapa hewan ternak peliharananya – seperti sapi, kerbau, kuda, kambing, ayam, dan itik – juga tak jarang harus diberikan ke pemerintah Jepang. Di beberap daerah dilaporkan bahwa pemerintah Jepang juga merampas hewan ternak milik penduduk. Selain diperintahkan menyerahkan ayam dan itik, tidak jarang penduduk juga dipaksa untuk menyerahkan telor ayam atau itik tersebut kepada para pengumpul yang sudah ditetapkan pemerintah Jepang. Bahkan, penduduk juga sering diminta untuk menyerahkan barang-barang lain yang dianggap berharaga. Misalnya, perhiasan emas, berlian, dan juga benda-benda berharga lainnya. 
	Untuk mendukung kebutuhan tenaga, Jepang juga memanfaakan penduduk pribumi. Misalnya, penduduk diwajibkan untuk kerja wajib berbagai proyek di dalam dan di luar wilayah Wonosobo tanpa mendapatkan bayaran. Selain itu, penduduk juga diwajibkan mengikuti pendidikan militer maupun semi-militer yang dilaksanakan pemerintah Jepang.
	Untuk rekrutmen tenaga kerja tanpa bayaran, dimanfaatkan untuk membangun berbagai sarana dan prasarana seperti jalan, jembatan, saluran air, menara pengintai, benteng pertahanan, dan juga lobang perlindungan. Tenaga kerja tersebut berasal dari penduduk desa maupunkota yang dipekerjakan di dalam maupun di luar Wonosobo. Bahkan ada di antarta mereka yang dipaksa dipekerjaakan ke Semenanjung Malaya, Myanmar, dan Vietnam. Para pekerja ini lazim disebut sebagai romusha.
	Sedangkan untuk rekrutmen wajib militer biasanya digunakan untuk membantu tentara Jepang di medan perang dalam berbagai pertempuran melawan tentara Sekuru. Dibentuklah adanya pembantu polisi (keibodan), barisan pemuda (seinendan), pembantu prajurit (heiho). Bagi penduduk Wonosobo yang mengikuti wajib militer, biasanya mendapatkan pendidikan di daerah Gombong dan Salatiga.Bagi penduduk Wonosobo terlibat dalam wajib militer Jepang jauh lebih baik dari pada harus dijadikan teganga romusha.  
	Untuk mengumpulkan bahan makan, ternak, serta rekrutmen penduduk dalam kegiatan romusha maupun wajib militer, pemerintah Jepang mendidirikan beberapa lembaga kemasyarakatan seperti tonarigumi (rukun tetangga) dan kumiai (koperasi). Para pejabat  dari tingkat desa hingga kabupaten merupakan jalur utama dalam pelaksanaan kebijakaan ekspolitatif tersebut. Akan tetapi, cukup banyak pula para pejabat yang kemudian diganti lantaran menolak  kebijakan tersebut. Para pejabat yang menolak tersebut biasanya dibawa ke markas kempetai, dan tempat itu mereka disiksa dan dipaksa melapaskan jabatannya. 	Eksploitasi sumber ekonomi dan tenaga kerja ini menimbulkan kerugian yang sangat  besar bagi masyarakat Wonosobo. Ekspoitasi itu baru berhenti setelah Jepang menyerah pada Sekutu, yang ditandai dengan pengeboman Hirosima dan Nagasaki bulan Agustus 1945.
Kekalahan Jepang atas Sekutu, menjadi salah satu momentum bersejarah bagi wilayah Wonosobo. Apalagi setelah Sukarno-Hatta membacakan Proklamasi 17 Agus 1945, pegawai kantor penerangan Wonosobo menulis berita tentang proklamasi tersebut ke beberapa kecamatan. Akan tetapi reaksi masyarakar Wonosobo terhadap berita proklamasi itu sejumlah kecamatan cukup beragam, lantaran di antara mereka tidak mengerti maka proklamasi tersebut. 
	Ada di suatu tempat, penduduk menyembunyikan ketongan sebagai tanda sukacita, sementara di tempat lain orang-orang saling berkunjung untuk mendapat berita lebihbanyak tentang kemerdekaan. Di daerah Kaliwiro misalnya, penduduk  meresponsnya dengan mengadakan gotong royong membersihakn lingkungan serta menghiasi rumah mereka dengan suka cita. Sementara di daerah lain tampak tenang-tenang dan sepi-sepi saja lantaran tidak tahun makna kemerdekaan tersebut.
	Di sisi lain, meski secara formal pemerintah Jepang telah menyerah kepada tentara Sekutu, namun beberapa tentara Jepang masih memegang kedali pemerintahan di Wonosobo. Dalam situasi tidak menentu tersebut, pihak Jepang di Wonosobo mengumpulkan beberapa anggota keibodan, seinendan, heiho, dan anggota Peta di alun-alun. Pada acara tersebut secara resmi diumumkan bahwa organisasi-organisasi dibubarkan. Sejumlah senjata yang dimiliki oleh para anggota organisasi tersebut harus dikembalikan ke tentara Jepang dan disimpan di markas kempetai di perkebunan Bedakah dan Tambi.
	Pertemuan itu ternyata menciptakan suasana ketegangan. Para pemuda yang tergabung dalam kelompok Hisbullah, Sabilillah, dan Badan Keamanan Nasional (BKR) dan telah dilatih kemiliteran marah akibata senjatanya diminta kembali oleh tentara Jepang. Akibatnya, sejumlah organisasi itu mengusir tentara Jepang dari perkebunan Bedakan dan Tambi. Namun tentara Jepang tidak serta merta bersedia diusir begitu saja, akibatnya terjadilah pertempuran antara organisasi pemuda pribumi itu dengan tentara Jepang di Bedakah dan Tambi, akhir bulan Agustus 1945. Dan, dalam pertempuran  itu tentara Jepang pun ternyata dapat dikalahkan. 
	Kendati penjajahan Jepang telah berkurang, namun di tahun 1947-1948 Belanda justru melancarkan aksinya untuk kembali mengusai beberapa aset yang dahulu pernah dikuasainya. Sejumlah kota di Pulau Jawa menjadi kacau. Beberapa penguasa sipil maupun militer daerah pantai utara Pulau Jawa – seperti Pekelongan dan Brebes – mengungsi ke pedalaman Wonosobo. 
Wilayah Wonosobo akhir 1948, akibat ageresi militer Belanda ke-2  menjadi penampung pengungsi dari luar daerah. Bahkan sejumlah kabupaten lain membuka kantor di Wonosobo. Misalnya, pemerintah karisidenan Pekalongan membuka kantor  di kampung Kauman Wonosobo. Di kampung Kauman ini pula para pengungsi dari daerah Randudongkal, Kedungwuni, Cimplung Pekalongan ditampung. Bahklan tidak hanya menampung penungsi dari daerah pantai utara pulau Jawa saja, wilayah Wonosobo juga menampung  pengungsi dari daerah Purwokerto.
Setelah lima tahun mengalami masa perjuangan – setelah Indonesia diakui secara internasional sebagai negara merdeka – tahun 1950, kondisi sosial masyarakat Wonosobo  seperti juga wilayah yang lain masih dalam keadaan ketertinggalan dan kemiskinan. Dinamika masyarakat di tahun-tahun itu diwarnai dengan mempersiapkan peningkatan dalam sejumlah sektor. Dalam bidang pertanian – yang merupakan sektor unggulan di kawasan ini – misalnya, dinamika ditandai dengan perluasan lahan tanaman, penanganan irigasi, dan memacu produktivitas pertanian.
	Selain memperluas tanaman pangan,  mengefektikan produksi sektor perkebunan juga dikembangkan. Misalnya, tanaman teh dan kopi lebih dioptimalkan dalam industri perkebunan di Wonosobo pada masa-masa transisi tersebut. Sementara tanaman perdagangan tembakau dan klembak, juga tanaman seperti  kentang, bawang putih, kubis dan wortel dikembangkan di sejumlah pelosok pedesaan.

II. A. 1.4. Wonosobo Hari Ini
Waktu pun berjalan, hari berganti hari, bulan berganti bulan, dan tahun pun berubah. Wonosobo hingga tahun 2010 ini telah berusia 185 tahun. Pada usia yang kian tua itulah, tercatat beberapa potensi yang tersimpan di kabupaten tersebut. Dalam bidang pertanian misalnya, merupakan potensi andalan wilayah ini. Kabupaten Wonosobo adalah daerah agraris dimana sebagian besar penggunaan lahannya adalah pertanian, begitu pula mata pencaharian penduduk sebagian besar sebagai petani. 
Dalam pelaksanaan pembangunan program pertanian pangan diharapkan dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan, dengan cara memantapkan sistem ketahanan pangan dan pemgembangan agribisnis, namun demikian disisi lain masih terdapat beberapa masalah yang menjadi faktor penghambat dalam mencapai program dimaksud dan memerlukan upaya-upaya pemecahan dengan optimalisasi pemanfaatan sumber alam, sumberdaya manusia, teknologi dan lain sebagainnya.
	Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan petani dan petugas lapangan serta menggalakkan pemanfaatan pupuk organik dan penanaman padi organik, adalah salah satu upaya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas pada sektor pertanian dalam rangka pemenuhan kebutuhan gizi masyarakat dan meningkatkan kesempatan usaha, lapangan kerja serta kesejahteraan petani.
Luas lahan pertanian Kabupaten Wonosobo sebagian besar adalah sawah berpengairan non teknis dan tadah hujan, hanya sebagian kecil yang berpengairan teknis. Luas panen pertanian di Kabupaten Wonosobo dalam empat tahun terakhir dari tahun 2002 sampai dengan 2005, luas panen padi dan buah-buahan mengalami penurunan rata-rata pertahun 3,77 persen untuk luas panen padi dan 9,37 persen untuk buah-buahan, sedangkan untuk palawija mengalami kenaikan rata-rata 8,95 persen begitu pula untuk sayur-sayuran kenaikan rata-rata 13,63 persen. Penurunan luas panen tersebut disebabkan karena pengalihan fungsi lahan baik untuk perumahan maupun untuk perluasan tanaman lainnya. Pengalihan fungsi lahan dari pertanian ke non pertanian seperti perumahan perlu dikendalikan secara bijaksana, sehingga produksi pertanian dapat dipertahankan bahkan ditingkatkan.
Di sisi lain, Wonosobo pernah mencatat bahwa di kawasan Dieng pernah mengalami masa jayanya dalam hal pertanian, terutama dengan hasil kebunnya yang berupa tanaman kentang. Pada saat itu pendapatan per kapita penduduk Dieng dikabarkan lebih besar dari pendapatan per kapita penduduk Jakarta. Dengan keadaan seperti itu masyarakat Dieng terhanyut dalam euforia sesaat yang menimbulkan pola pikir jangka pendek untuk memperoleh keuntungan dan parahnya, tanpa kesadaran untuk memikirkan persoalan lingkungan pada jangka panjang.
Tindakan para petani di seputar daerah Dieng dalam memanfaatkan dan mengolah tanah guna menanam tanaman kentang, dalam satu segi telah memberi manfaat bagi petani dan lingkungannya berupa perbaikan kesejahteraan hidupnya. Tetapi dalam segi yang lain, penanaman kentang dengan sistem eksploitasi lahan membawa dampak secara luas dan bahkan mengancam ekosistem yang ada. 
        Ancaman terhadap keseimbangan ekosistem itu, dapat diduga sebagai akibat dari kegiatan  agro-ekonomi yang tidak mengindahkan aspek-aspek ekologis, tidak adanya penataan secara politis dan hukum, serta akibat dari perubahan sistem nilai dan sistem sosial masyarakat yang mengarah kepada sikap-sikap konsumtif.
Dalam kaitannya dengan kegiatan agro-ekonomi  yaitu penanaman kentang, selama ini berjalan dengan corak yang delematis. Dalam satu segi, masyarakat setempat terbiasa dengan sistem tanaman monokultur dan pilihannya pada tanaman kentang. Pilihan terhadap monokultur tanaman kentang, telah mendorong kepada para petani untuk mengeksploitasi lahan dengan sistem pengolahan berdasarkan  teknologi pertanian tradisional yang tidak mengindahkan kepada sifat hara tanah dan bahaya kerusakan hutan.
Kondisi ini diperparah oleh datangnya para pemilik modal dari luar yang mengusahakan hutan dengan sistem sewa, serta adanya kemudahan-kemudahan untuk  mendapatkan suntikan dana talangan dari KUT atau semacamnya untuk biaya-biaya memperluas lahan penanaman kentang secara eksploitatif. 
Sebagai akibat dari gejala tersebut, adalah mulai munculnya ancaman berupa resistensi tanah karena belum mampunya para petani melakukan diversifikasi tanaman dalam satu segi, dan sistem penanaman tanaman yang kondusif terhadap kualitas tanah dalam segi yang lain. Jika hal ini diabaikan, maka bukan saja kerusakan tanah/lahan yang terjadi tetapi juga kehidupan ekonomi rakyat untuk masa depannya, khususnya kehidupan ekonomi para petani, juga akan semakin terancam. 
Ancaman itu, dewasa ini sudah mulai kelihatan. Dari segi ekologi misalnya, telah terjadi sedimentasi sungai dan waduk, erosi areal lahan hutan, mengeringnya sejumlah mata air dan terjadinya tanah longsor, serta hilangnya populasi vegetasi hutan dan satwa. Kondisi ini diperparah oleh adanya penjarahan hutan lingdung oleh masyarakat tanpa bisa dikendalikan.
	Akan tetapi, sejak bulan November 2008 lalu sebuah terobosan baru dilakukan untuk memulihkan lingkungan kawasan Dieng yang meprihatinkan. Seperti yang  tertulis dalam http://www.e.wonosobo.com (​http:​/​​/​www.e.wonosobo.com​), ada sebanyak 8500 bibit pohon carica telah ditanam masyarakat desa setempat, gabungan kelompok tani, organisasi masyarakat, penyuluh pertanian se-Kabupaten Wonosobo secara serentak pada lahan seluas 900 hektare di kawasan Dieng Wonosobo. 
	Harus diakui, penanaman carica ini sebagai upaya menyelamatkan lingkungan Dieng. Kawasan Dieng tengah mengalami degradasi akibat pencemaran, penebangan pohon secara liar, dan pengolahan lahan yang tidak ramah lingkungan. Akibat pertanian intensif, yang kurang memperhatikan kaidah konservasi sumber daya alam, berdampak pada timbulnya erosi, banjir, turunnya produktivitas lahan, dan menurunnya produktivitas hasil pertanian.
	Dieng sebagai salah satu asset kabupeten tersebut sudah sepantasnya untuk dipulihkan dari kerusakan dengan cara konservasi lahan, serta pelestarian sumber daya alam agar menjamin berlangsungnya kegiatan pertanian, pariwisata, permukiman, dan industri bagi masyarakat. Juga untuk memulihkan kondisi alam yang tercemar atau rusak, dengan menerapkan budidaya yang ramah lingkungan sehingga sesuai peruntukkannya. 
	Di samping itu, untuk mencegah maraknya kegiatan budidaya yang tidak ramah lingkungan, dan mengembalikan fungsi kawasan lindung secara bertahap. Carica dipilih karena selain merupakan tanaman khas Dieng, perawatannya mudah dan murah, juga bernilai ekonomis tinggi. Carica Dieng sejenis pepaya yang bijinya berwarna hitam daunnya agak lebih tebal, buahnya lebih kecil dan kalau masak warnanya kekuning-kuningan serta beraroma wangi (khas). Apabila akan dimakan langsung, bukan buahnya, melainkan bijinya yang berwarna putih dan rasanya asam manis dengan aroma khas, yang tak terdapat pada buah lain. 
Daging buahnya sangat enak bila dibuat manisan. Carica sekarang diproduksi secara home industry, dikemas dalam botol dan terkenal dengan nama “Carica Dieng”. Tanaman ini memerlukan ketinggian antara 1800-2200 m.dpl. untuk mendapatkan kualitas buah yang baik. Jenis ini berasal dari Amerika Latin, ditanam dikembangkan di Dieng oleh orang Belanda sekitar tahun 1900. Tanaman ini, seperti halnya Purwaceng, belum dibudidayakan secara maksimal dan hanya merupakan tanaman selingan di ladang petani. 	
Selain potensi bidang pertanian, pembangunan kehutanan dan perkebunan di Kabupaten Wonosobo mempunyai peran dalam menjaga dan meningkatkan kelestarian lingkungan hidup, mendukung penyediaan bahan baku industri dan penyediaan bahan ekspor non migas sehingga diharapkan dapat mewujudkan peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat. 
Penanganan lahan reboisasi di Kabupaten Wonosobo dalam tiga tahun terakhir mengalamai peningkatan rata-rata 19,5 persen, untuk tahun 2006 seluas 1.249,80 ha meningkat 43,09 persen dibandingkan tahun 2004 seluas 873,40 ha, sedangkan tahun 2003 dengan luas lahan reboisasi 910,50 ha mengalami penurunan pada tahun 2004 sebesar 4,07 persen. Untuk penanganan lahan penghijauan menurun diatas 53,96 persen dari tahun 2004 seluas 3.150 ha dan diharapkan pada tahun 2006 tidak terjadi penjarahan hutan. Lahan kritis di Kabupaten Wonosobo dalam pengertian lahan tandus seluas 15,285 ha sebagian besar berada di lereng-lereng pegunungan.
Di wilayah Kabupaten Wonosobo terdapat 18.896,42 hektar kawasan hutan negara yang pengelolaannya saat ini dikuasai oleh Perum Perhutani (lihat Wonosobo dalam Angka 1999). Kawasan hutan yang sebagian berstatus hutan lidung tersebut merupakan modal yang dapat menjadi potensi yang cukup bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pelaksanaan pembangunan di daerah apabila pengelolaannya diserahkan kepada pemerintah dan masyarakat daerah Wonosobo. Masyarakat daerah Wonosobo sendiri telah memiliki pengalaman yang cukup baik dalam pengelolaan hutan, yang terbukti pada tahun 1997 dan 1998 luas hutan rakyat di Wonosobo mencapai lebih dari 19.000 ha  yang berarti lebih luas dari kawasan hutan negara di Wonosobo. 
	Menurut Irfan Bakhtiar (dalam http://www.e.wonosobo.com (​http:​/​​/​www.e.wonosobo.com​)), kondisi kawasan hutan negara di Kabupaten Wonosobo sangat memprihatinkan. Sejak akhir tahun 1998, terjadi penebangan kayu liar secara besar-besaran di kabupaten Wonosobo (lihat Bulletin Akar Edisi 1, Mei 2000. Penebangan liar atau yang lazim disebut penjarahan tersebut terus terjadi hingga sekarang, tanpa dapat dihentikan oleh aparat, baik aparat kepolisian ataupun aparat Perum Perhutani. 
Hingga pertengahan tahun 2000 misalnya, tanah kosong akibat penjarahan yang ada di wilayah Bagian Hutan Wonosobo KPH Kedu Utara dan Bagian Hutan Ngadisono KPH Kedu Selatan mencapai 3.348,7 hektar  Seperti juga di daerah lain, selain karena adanya ‘cukong’ dan backing dari oknum yang tidak bertanggung jawab, pemicu lain dari penjarahan hutan adalah karena adanya konflik antara masyarakat dengan Perum Perhutani. Konflik tersebut berupa perselisihan struktural dan juga berupa kecemburuan sosial masyarakat terhadap aparat Perum Perhutani. 
Suatu hal yang cukup ironis, tambah Irfan Bakhtiar (dalam http://www.e.wonosobo.com (​http:​/​​/​www.e.wonosobo.com​)), bahwa hutan yang terjarah di Wonosobo kebanyakan tepat bersebelahan dengan hutan rakyat, yang sampai sekarang masih terlihat tegak berdiri. Hutan rakyat tetap aman, sedangkan hutan negara porak poranda. Itulah yang terjadi. Masyarakat terkesan enggan turut serta menjaga hutan negara. Hal itu disebabkan tidak adanya manfaat yang didapatkan oleh masyarakat desa sekitar hutan dari hutan yang ada di sekelilingnya. Padahal masyarakat tahu persis, bahwa hutan dapat memberi banyak manfaat bagi mereka, namun, dengan penguasaan Perum Perhutani yang sangat ketat, akses masyarakat ke hutan sangat dibatasi, bahkan diputus. Karena itulah, wajar jika rasa memiliki masyarakat terhadap hutan sangat rendah. 
Sektor kehutanan, merupakan suatu sektor yang tidak dapat dinilai hasil akhirnya dalam jangka waktu yang singkat. Oleh karena itu, kebijakan yang diambil untuk mengelola sektor ini haruslah kebijakan yang berorientasi jangka panjang, dengan menyelesaikan permasalahan mendasar. Semua potensi yang ada di masyarakat haruslah diakomodir dan dioptimalkan. 
Masyarakat Wonosobo, selama ini dikenal sebagai masyarakat yang memiliki latar belakang budaya pertanian dan budaya kehutanan yang tinggi. Besarnya luas hutan rakyat menunjukkan bahwa masyarakat memiliki potensi untuk mengelola sumberdaya hutan dengan baik, sepanjang kesempatan diberikan kepadanya. Dengan besarnya potensi masyarakat, gagasan tentang kehutanan masyarakat (pengelolaan hutan berbasis masyarakat) merupakan gagasan yang sangat realistis untuk dikedepankan sebagai masa depan pengelolaan sumberdaya hutan di Kabupaten Wonosobo. 
	
II. B. Potensi Pariwisata Kabupaten Wonosobo 
Di samping sektor pertanian dan kehutanan, potensi yang tidak kalah menarik untuk dikembangkan di wilayah ini adalah sektor pariwisata. Pertanyaannya adalah, apa keistimewaannya yang menarik orang berwisata – baik dari dalam maupun luar negeri –  ke kabupaten ini sejak berabad-abad yang lalu? 
Sesungguhnya orang yang berdatangan, ada beberapa alasan. Salah satu di antaranya datang ke wilayah tersebut untuk kepentingan riset ilmiah. Seperti yang dilakukan F.W. Junghuhn dan C. Bakhoven tahun 1948 misalnya, meneliti bidang geologi dan percobaan tanaman obat-obatan seperti kina, atau usaha penanaman teh dan gandum di wilayah Dieng, Tambi dan sekitarnya. Akan tetapi, sebagian besar orang datang ke wilayah tersebut lantaran di sana menyimpan objek wisata yang dianggap unik dan menarik, di antaranya di kawasan Dieng.
	Kawasan Dieng  merupakan salah satu tujuan wisata di Jawa Tengah yang oileh sejumlah turis maca negara dianggap unik dan menarik. Ia merupakan dataran tinggi yang curam dan terjal tetapi ditanami oleh berbagai macam tanaman dan sayuran. Sejak dahulu kawasan dataran tinggi Dieng ini dikenal sebagai pusat berbagai macam tanaman dan sayuran. Eksotika pemandangan kawasan ini sudah tidak diragukan lagi. Sebut saja Tuk Bimalukar, yang merupakan sebuah mata air dengan pancuran yang terbuat dari batu Purba. Nama Bhimalukar dimaksudkan dimana ditempat ini sang mata air sungai Serayu ini diyakini sebagai air awet muda.
 Ada juga Telaga Warna salah satu telaga yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan, disini kita bisa menikmati 3 macam telaga biru, hijau dan coklat. Walaupun masih banyak telaga yang lain seperti telaga Merdada, Sumurup dan Pengilon. 
Selain objek wisata telaga dan pemandangan, kita bisa menikmati objek Arsitektur Sejarah. Disini terdapat situs reruntuhan candi purbakala hindu yang konon dibangun bersamaan dengan zaman dengan dibangunnya Candi Borobudur, sekitar abad ke-8 Masehi, dulu merupakan pusat penyebaran agama Hindu pertama di Jawa Tengah. Para ahli arkeolog yakin komunitas hindu didataran tinggi dieng adalah awal lahirnya Dinasty Syailendra yang pada jamannya membangun candi yang monumental dalam sejarah. 
Selain reruntuhan candi kita juga menemukan reruntuhan sisa – sisa kerajaan masa lampau. Kelompok bangunan candi Dieng ini terletak pada ketinggian 2.000 meter di atas permukaan laut dan ditemukan pada sekitar tahun 1800. Kelompok bangunan candi ini terdiri dari lima candi tersusun dalam dua deret, deret di sebelah timur terdiri dari empat bangunan candi yang semuanya menghadap ke barat candi Arjuna, candi Srikandi, candi Puntadewa dan candi Sembadra. Sedangkan deret sebelah barat menghadap ke timur yaitu candi Semar yang berhadapan dengan candi Arjuna. Masing-masing candi memiliki ciri khas dan keindahan tersendiri, dan dibangun tidak bersamaan dengan tujuan untuk bermeditasi. Pada candi-candi ini selalu digambarkan dewa-dewa pendamping utama Siwa, kecuali pada candi yang istimewa yaitu candi Srikandi yang digambarkan pada relung-relung semu adalah dewa-dewa utama agama Hindu yaitu Brahma, Siwa dan Wisnu. 
	Candi Gatotkaca misalnya, terletak di sebelah barat kelompok Candi Arjuna di kaki bukit Pangonan menghadap ke barat, dahulu kala di lokasi ini terdapat enam bangunan candi yaitu candi Gatutkaca, candi Sentyaki, candi Antareja, candi Nakula – Sadewa dan candi Nalagareng, karena proses alam hanya candi Gatutkaca yang mampu bertahan hingga saat ini. 
Melihat dari segi arsitekturnya candi Gatutkaca dibangun setelah candi Srikandi, hal ini diketahui dari cara penempatan tangga kaki, jumlah relung, denah bangunan dan denah atap tingkatnya. Candi Gatutkaca memiliki kala makara yang khas yaitu berupa wajah raksasa yang menyeringai tanpa rahang bawah.
	Sementara candi Bima terletak di sebelah selatan candi Gatutkaca kurang lebih satu kilometer, dahulu diperkirakan terdapat beberapa candi namun karena proses alam, hanya candi Bima yang mampu bertahan, mempunyai tipe berbeda dengan candi-candi lain di Dieng dan diperkirakan dibangun setelah candi Srikandi. 
Candi Bima menghadap ke timur dengan denah candi berbentuk palang, yang menarik dari candi ini adalah pada bagian atapnya yang sangat mirip bentuk shikara dan berbentuk seperti mangkuk yang ditangkupkan, selain itu pada bidangbidang tingkatnya dihiasi dengan relung-relung yang melengkung dengan kepala tokoh dewa di dalamnya atau kudu.
Lalu, candi Dwarawati yang terletak paling timur di antara candi-candi di dataran tinggi Dieng, didirikan di bukit Perahu. Di lokasi ini dahulu ada dua buah candi yaitu candi Dwarawati dan Parikesit, ketika ditemukan keduanya telah runtuh berserakan, dan diperbaiki pada tahun 1955 dan candi Dwarawati direstorasi pada tahun 1980, telah banyak dikunjungi wisatawan.
Di dataran tinggi Dieng terdapat sejumlah kawah yang  tergolong masih aktif, karena masih mengeluarkan belerang panas dan beberapa ada yang beracun. Salah satu  kawah yang terkenal adalah kawah Candradimuka dan untuk menuju tempat ini sangatlah menanjak dan jalan yang berliku sangat tajam. Sedangkan kawah yang lain adalah Kawah Sikidang yang dinilai bertabiat seperti anak kijang yang suka berjingkrak-jingkrak dan berputar-putar serta berpindah-pindah. Juga ada kawah Kawah Sileri, berupa telaga air panas yang cukup luas dan menunjukan gejala aktivitas Vulkanis, airnya bagai air cucian beras ( “Leri” dalam bahasa Jawa)
Selain dataran tinggi Dieng ada sejumlah objek wisata lain yang memberi daya tarik Kabupaten Wonosobo. Telaga Menjer misalnya, merupakan telaga alam terluas di Kabupaten Wonosobo. Berada di ketinggian 1300 meter diatas permukaan laut, dengan luas 70 Ha dan kedalaman 45 meter. Telaga Menjer terletak didesa Maron Kecamatan Garung Kabupaten Wonosobo 12 km sebelah utara kota Wonosobo. Juga Telaga Bedakah, yang terletak di desa Bedakah sebelah timur laut kota Wonosobo, dilereng Sindoro. Selain telaga juga terdapat Gua Angin yang selalu mengeluarkan angin dan Gua Lawa yang merupakan tempat berlindungnya kalelawar. 
Ada juga air terjun Sikarim dengan ketinggian 80 meter dengan latar belakang bukit yang menjulang dan banyak ditumbuhi perdu dan tanaman langka. Terletak di desa Mlandi Kecamatan Garung 20 km sebelah utara kota Wonosobo. 
Lalu Sendang Surodilogo yang menurut cerita keberadaan sendang ini, bermula dari tongkat Ki Joko Suro, prajurit Pangeran Diponegoro yang sedang bersembunyi dari serangan Belanda. Karena kesulitan mencari air, Ki Joko Suro menancapkan tongkat ke tanah lalu tersemburlah air yang datang untuk mandi pada setiap malam 1 suro. Karena diyakini dapat membuat seseorang merasa muda kembali. Lokasi sendang ini terletak didesa Pagerrejo berdekatan dengan Agro Wisata kebun the Bedakah.
	Ada argowisata Tambi yang terhampar luas di lereng gunung Sindoro, dengan ketinggian 1.200 &ndash; 2000 m diatas permukaan laut. Suhu udara rata-rata minimal 15 º C dan suhu maksimal 24 º C. PT. Tambi mengelola 3 unit perkebunan yang terletak di Bedakah, Tanjungsari, Desa Tambi dengan luas 829 hektar yang dilengkapi fasilitas pondok wisata, kolam pemancingan, lapangan tennis, taman bermain, kebun dan parik teh.Pengunjung akan diajak berkeliling menelusuri jalan kebun teh, berolahraga sambil menikmati pemandangan, juga mendapat penjelasan mengenai agronomi, pengolahan dan pemasaran. Bagi pengunjung yang ingin bermalam juga disediakan pondok wisata dengan fasilitas yang cukup memuaskan.
	Juga ada Kebun Karang Gantung yang terletak di Kelurahan Selomerto, lebih kurang 6 km dari sebelah selatan kota Wonosobo, Kebun Karang Gantung adalah Kebun Bambu yang cukup luas dengan latar belakang Batu Tua yang sangat unik dan dikenal dengan nama Watu Tedeng. 
	Terdapat objek Watu Tedeng, yang merupakan tebing batu sepanjang ± 450 m dengan ketinggian ± 25 m disamping itu juga terdapat 3 gua yang sering digunakan orang untuk melakukan meditasi. Menurut cerita gua yang terletak paling atas untuk mereka yang ingin sakti, Gua yang kedua ( tengah ) untuk mendapatkan jabatan tertentu dan Gua yang ketiga ( pojok sebelah barat ) untuk mereka yang ingin kekayaan.
	Demikian pula  waduk Wadaslintang menyimpan keindahan dan dapat dinikmati dari atas bukit batu melalui bangunan gardu pandang. Selain disediakannya ikan yang cukup banyak sedikit jenis reptile seperti biawak yang sering muncul dipermukaan air waduk yang jernih. Atau gua batu Lubang Sewu juga dapat dinikmati. Ia merupakan gua alam yang berbatu pada aman penjajahan Belanda dijadikan tempat persembunyian dan mampu menampung 1000 orang.
	Selain daya pikat wisata yang ada, kabupaten ini juga menyimpan sejumlah tradisi yang bisa mendukung berkembangnya dunia pariwisata. Di antaranyanya adalah tradisi tradisi ngruwat rambut gembel, nyadran suran, dan tradisi baritan. Ngruwat rambut gembel misalnya, merupakan tradisi yang hidup di daerah Kecamatan Kejajar 17 Km, sebelah Utara Kota Wonosobo. Di sekitar daerah ini banyak anak-anak yang berambut gembel. Gembel ini dianggap sebagai “Balak“ yang harus diruwat melalui upacara ruwatan. Upacara ini akan dilangsungkan setelah Si anak mengajukan permintaan atau jejaluk (Bahasa Jawa) kepada orang tuanya. Permintaan ini sulit dipenuhi.
Upacara ini dilakukan diawali dengan cara memasukan cincin ke dalam gembel yang terpanjang disertai dengan sesaji “Bucu Robyong”, selanjutnya baru dilakukan pencukuran. Kadang-kadang diteruskan dengan pertunjukan Wayang Kulit bagi yang mampu dengan cerita Ngruwat Anak Rambut Gembel. Anehnya jika upacara ruwatan tidak atas permintaan anak yang berambut gembel tersebut, maka sekalipun sudah dicukur, gembelnya akan tumbuh lagi.
	Sedangkan tradisi nyadran diselenggarakan di masyarakat Wonososobo. Salah satunya diselenggarakan di Dusun Giyanti. Tradisi ritual ini untuk memperingati hari jadi dusun Gianti Desa Kadipaten Kec.Selomerto yang biasanya dilanjutkan dengan Merdi Dusun disertai Upacara Tenongan untuk kemudian dilanjutkan Pagelaran Seni tradisional semalam suntuk. Dusun Gianti terkenal dengan sebutan dusun Wisata di Kabupaten Wonosobo.
	Nyadran juga diselenggarakan di Dusun Pagerejo, yang lazim disebut Nyadran Suran. Hampir sama dengan yang dilaksanakan di dusun Gianti dan diperingati juga setiap tanggal 1 Bulan Asyuro (Bulan Jawa), masyarakat desa Pagerejo Kec.Kertek ini melangsungkan upacara mandi di Sendang Surodilogo.
	Sementara tradisi Baritan, merupakan tradisi yang tidak dimiliki daerah lain dan sangat unik yaitu berupa selamatan hewan ternak sehabis masa panen. Hewan ini dianggap membantu petani dalam mengolah sawah sehingga Baritan hewan dimaksudkan untuk ungkapan terima kasih dengan cara memandikan dan menghias hewan serta mengalungi dengan berbagai hasil bumi di Desa Simbang Kecamatan Kalikajar.
Bertolak dari gambaran tersebut pertanyaan adalah, bagaimana mensinergikan antara keunggulan objek wisata yang didukung kekayaan tradisi dengan kekayaan kesenian tradisional yang dimiliki masyarakat lokal tersebut? Kesenian apa saja yang selama ini bisa dijadikan salah satu atraksi wisata di kabupaten tersebut?

II.C. Potensi Kesenian Kabupaten Wonosobo 
Kabupeten Wonosobo mempunyai sejumlah kesenian di antaranya, kesenian kuda lumping, lengger, angguk, cepetan, bangilon, bundengan, dan kesenian lainnya. Tari Kuda Kepang adalah kesenian yang dibawakan oleh tujuh penari, seorang penari sebagai pemimpin (plandang) dan enam penari sebagai prajurit pengikut. Tari ini menggambarkan legenda Raden Panji Asmara Bangun yang sedang mencari kekasihnya yang bernama Sekartaji.
	Kesenian Lengger merupakan kesenian yang berasal dari kata “le” panggilan untuk anak laki-laki dan “ger” membuat geger atau ramai. Karena memang awalnya tarian lengger dibawakan oleh seorang anak laki-laki yang dirias seperti wanita. Mengawali Tarian Lengger biasanya dimulai dengan: tarian Gameyong (tarian ucapan selamat datang), tarian Sulasih (tarian mengundang roh bidadari), tarian Kinayakan (tarian yang dibawakan dengan perasaan halus), tarian Bribil (menggambarkan rasa terimakasih), tarian Samiran (menggambarkan wanita yang bersolek karena rasa rindu), tarian Rangu-rangu (pada tarian ini biasanya penari kemasukan roh jahat), tari Kebo Giro (tarian ini bersifat ganas dan kasar), tari Kembang Jeruk (menggambarkan penari kemasukan roh mirip kera),  dan diakhiri tarian Gonos (tarian ini bersifat lucu).
	Tari Angguk, adalah tarian yang gerakannya yang mengangguk-angguk. Dengan kostum wayang orang dan lagu bernafaskan Islam. Tari Cepetan merupakan tarian dengan wajah para penarinya di corang-coreng (Jawa = cepat-cepot), namun dalam perkembangannya tidak lagi di coreng-coreng tapi hanya dengan menggunakan kain penutup. Lagu yang dibawakan berbahasa Indonesia yang kurang sempurna dan bernafaskan Islami. Tari Bangilon merupakan tarian keprajuritan dengan kacamata hitam bulat sebagai ciri khasnya. Untuk mengiringi tarian mereka bernyanyi bersama-sama yang diambil dari kitab berjanji yang disadur sedemikian rupa.
	Bundengan merupakan bentuk kesenian yang sudah sangat langka dan mungkin satu-satunya di Wonosobo atau bahkan di Indonesia, alat yang digunakan adalah sebuah Koangan (alat untuk menggembala bebek ) yang terbuat dari pelepah bambu (clumpring bahasa Jawa) serta ijuk dan biasa digunakan untuk menyanyi penggembala ternak angsa, kemudian dalam perkembangannya bisa untuk mengiringi berbagai jenis nyanyian pop, dangdut, kasidah dan bahkan bisa mengiringi tarian lengger.
	Sedangkan kesenian tadisional lainnya di Kabupaten Wonosobo juga cukup banyak. Ada puluhan kesenian yang sangat layak untuk dinikmati, misalnya Badutan, Bambu Runcing, Bangilun, Bugisan, Cekak Mondol, Dayakan, Dagelan Punokawan, Madyo Pitutur, Panembromo, Pentulan, Srandul, Thek Ethek Kampling, Turonggo Baras dan sejumlah kesenian tradisional yang sudah sangat langka tetapi masih tumbuh berkembang di Wonosobo. Sedangkan untuk melihat gambaran secara umum peta kesenian di Kabupaten Wonosobo dapat diperhatikan sejumlah uraian sebagai berikut.
	Kabupaten Wonosobo menyimpan sejumlah jenis kesenian tradisional, yang jumlahnya lebih dari 1000 kelompok kesenian tradisional. Kesenian-kesenian itu tersebar di berbagai kecamatan di wilayah Kabupaten Wonosobo. Tabel 01. berikut menunjukkan jumlah kesenian pada masing-masing kecamatan.
Tabel 01
















Sumber: Hasil penelitian lapangan 
Berdasarkan tabel 01 di atas, masing-masing kecamatan mempunyai kelompok-kelompok kesenian yang hingga saat ini masih aktif melakukan kegiatannya. Kecamatan Watumalang mempunyai kelompok kesenian paling banyak dengan 168 kelompok. Berturut-turut setelah Kecamatan Watumalang adalah Kecamatan Kaliwiro 127 kelompok, Wonosobo 108 kelompok, Leksono 107 kelompok, Garung 105 kelompok, Mojotengah 85 kelompok, Kejajar 79 kelompok, Wadaslintang 63 kelompok, Sukoharjo 63 kelompok, Selomerto 59 kelompok, Sapuran 56 kelompok, dan Kecamatan Kalibawang 50 kelompok. Data tersebut dapat dilihat dari Grafik 01 di bawah ini:

Grafik 01
Nama Kecamatan dan Jumlah Kesenian

Sumber: Hasil penelitian lapangan 



















































Sumber: Hasil penelitian lapangan 














Rekapitulasi Jenis Kesenian Kabupaten Wonosobo

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Tabel 03 s.d. 14 dan Grafik 03 s.d. 14 di bawah ini menunjukkan Jenis Kesenian dan jumlah kelompok kesenian yang tersebar di Kabupaten Wonosobo.

Tabel 03
















Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Mojotengah


 Sumber: Hasil penelitian lapangan 







































Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Watumalang

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Seperti halnya pada Kecamatan Mojotengah, di kecamatan Watumalang ini  kesenian Rebana juga menempati urutan pertama dengan 66 kelompok. Sedangkan kesenian Angguk, Beladiri, Jatilan, dan Kosidah adalah jenis kesenian dengan jumlah kesenian yang paling sedikit yaitu satu grup kesenian.

Tabel 05



















Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Wonosobo

Sumber: Hasil penelitian lapangan 





















Sumber: Hasil penelitian lapangan 










Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Leksono

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Tabel 07

















Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Selomerto

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Pada kecamatan Selomerto kesenian Rebana memiliki 22 kelompok. Ini menempatkan kesenian itu menjadi jenis kesenian yang paling banyak di kecamatan Selomerto. Sedangkan Seni Tari menempati urutan kedua dengan 13 kelompok. Seni Pahat, Seni Ukir dan Seni Lukis adalah kelompok kesenian dengan jumlah paling sedikit yaitu satu kelompok..

Tabel 08



















Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Kejajar

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Tabel 08 di atas menunjukkan bahwa di kecamatan Kejajar kesenian Rebana sangat mendominasi jumlah kelompok kesenian yang ada. Kesenian Rebana mempunyai 31 kelompok. Hal ini sangat bertolak belakang dengan kesenian-kesenian yang lain seperti Kuda Kepang, Calung, Rudad, Liong, Gending dan lain-lain. Kesenian Kuda Kepang, Kuda Lumping adalah kelompok kesenian yang paling sedikit di mana kesenian ini hanya memiliki satu kelompok saja.

Tabel 09










Sumber: Hasil penelitian lapangan 












Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Kaliwiro

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Tabel 10












Sumber: Hasil penelitian lapangan 
Grafik 10
Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Kalibawang

Sumber: Hasil penelitian lapangan 
Seperti halnya pada Kecamatan Kejajar, di kecamatan Kalibawang ini kesenian Rebana sangat mendominasi. Dari 51 kelompok kesenian, kesenian Rebana mempunyai 28 kelompok. Jumlah ini menunjukkan lebih dari 50% kesenian Rebana tumbuh subur di kecamatan ini. Kesenian-kesenian lain seperti Angguk, Jatilan, Kuda Kepang dan Kuda Lumping jumlahnya sangat sedikit bila dibandingkan dengan kesenian rebana. 
Tabel 11











Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Sapuran

Sumber: Hasil penelitian lapangan 























Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Sukoharjo

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Tabel 12 dan Grafik 12 di atas menunjukkan bahwa kesenian Rebana menempati urutan pertama dengan 25 kelompok kesenian. Di kecamatan ini kesenian Kuda Kepang menempati urutan kedua dengan 16 kelompok dan kesenian wayang adalah jenis kesenian paling sedikit dengan satu kelompok.
Tabel 13
























Jenis dan Jumlah Kelompok Kesenian di Kecamatan Wadaslintang

Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Berdasarkan Tabel 13 dan Grafik 13 di atas menunjukkan bahwa kondisi di Kecamatan Wadaslintang hampir sama dengan Kecamatan Kejajar. Pada kecamatan ini kesenian Rebana sangat mendominasi dengan 33 kelompok kesenian atau sekitar 52%.  Menempati urutan kedua adalah kesenian Kuda Kepang dengan 14 kelompok. Sedangkan kelompok kesenian musik menempati urutan ketiga dengan 6 kelompok.

Tabel 14








Sumber: Hasil penelitian lapangan 

Grafik 14











Sumber: Hasil penelitian lapangan 





















Berupa belanja kebutuhan (need assement), dengan melakukan dilakukan kegiatan sebuah pengakajian secara cepat dan strategis tentang potensi wilayah 










Ditemukan data yang akurat yang menghasilkan temuan  secara komprehensif tentang  subjek kajian

MENYUSUN MODEL-MODEL: pengembangkan atraksi wisata dan peningkatan pemahaman wawasan wisata masyarakat lokal

sosialisasi temuan tahun pertama  dan menciptakan kesepakatan kerja  (joint action) di antara kelompok sasaran

WORKSHOP DAN CURAH PIKIR:





pembuatan film dokumenter tentang profil kesenian tradisional sebagai atraksi wisata

SOSIALISASI
MODEL-MODEL  PENGEMBANGAN ATRAKSI WISATA












^1	   Lihat penelitiannya tentang Hari Jadi Kabupeten Wonosobo oleh Fakultas Sastra UGM (1994-1995)
^2	  Dibandingkan dengan informasi di atas, berarti terdapat perbedaan tentang tahun awal karir Setjonegoro sebagai penguasa Ledok. Akan tetapi, berdasarkan penelitian terhadap dokumen masa pemerintahan Inggris di Indonesia (1811-1816) tidak ditemukan catatan tentang kedudukan Setjonegoro sebagai bupati di Ledok pada tahun 1815. selain itu, tim peneliti tidak menemukan adanya catatan tentang Setjonegoro sebagai bupati Ledok pada dokumen pemerintah Hindia Belanda sebelum masa Perang Diponegoro.
